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ANALISA PENYEBAB QUARTER LIFE CRISIS PADA
MAHASISWA BKI UIN MATARAM

Oleh
Mahdalina Indriani
NIM. 200303069

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi karena adanya fenomena tentang
quarter life crisis pada Mahasiswa BKI UIN Mataram. Diketahui bahwa
ada beberapa Mahasiswa mengalami quarter life crisis. Penelitian
mengambil dan menemukan bahwa ada 5 Mahasiswa mengalami quarter
life crisis. Oleh karena itu peneliti memiliki tujuan untuk mengetahui apa
saja yang menjadi faktor Mahasiswa mengalami quarter life crisis dan
bagaimana kondisi emosional Mahasiswa yang mengalami quarter life
Crisis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif, jenis penelitian ini menggunakan studi kasus. Data primer
penelitian ini observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan data
sekundernya jurnal, buku, catatan dan lainnya. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Partisipan research dalam penelitian ini sebanyak 5 orang dari Mahasiswa
BKI UIN Mataram. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa ada beberapa Mahasiswa BKI
UIN Mataram mengalami quarter life crisis, dan sudah melewati quarter
life crisis. Mahasiswa yang mengalami quarter life crisis disebabkan ada
dua faktor, yaitu faktor internal terdiri dari harapan mimpi dan agama
spiritualitas. Faktor kedua adalah faktor eksternal, terdiri dari tantangan
pada hubungan, akademik dan pekerjaan. Dikarenakan beberapa faktor itu
membuat Mahasiswa tersebut mengalami kondisi emosional tidak stabil,
kondisi tersebut ialah (1) kebimbangan dalam menghadapi keputusan (2)
putus asa (3) penilaian diri yang negatif (4) terjebak dalam situasi yang
sulit (5) cemas (6) tertekan (7) khawatir terhadap hubungan interpersonal.

Kata Kunci: Quarter Life Crisis, Mahasiswa
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Mahasiswa merupakan kelompok khusus yang sedang mengalami
transisi kritis dari masa remaja ke masa dewasa, hal ini dapat menjadi
salah satu masa paling menegangkan dalam hidup mereka. Pada masa
ini mereka berusaha beradaptasi, mempertahankan nilai yang baik, dan
merencanakan masa depan. Biasanya Mahasiswa disebutkan sebagai
harapan masyarakat, keluarga, bangsan maupun dunia. !

Jadi Mahasiswa juga masuk pada tahapan individu yang sudah
melewati masa remaja ke masa dewasa awal. Dimana pada masa ini
individu sudah mulai masuk masa pendewasaan pada dirinya untuk
masuk dunia yang lebih nyata, berbeda dari sebelumnya saat dia
berada pada masa remaja. Pada masa dewasa awal ini individu akan
mendapatkan tugas tugas baru dalam hidupnya, dan berusaha untuk
menghadapi semuanya.

Pada masa dewasa awal ini permasalahan-permasalahan yang
sering dialami oleh individu adalah keinginan akan kehidupan
eksternal dalam bermasyarakat sesuai dengan apa yang mereka
harapkan, seperti harapan karier, jodoh, masa depan dan tujuan hidup
sesuai yang mereka harapkan, dari harapan tersebut membuat mereka
berpikir terus menerus dan mempertanyakan banyak hal dalam diri
mereka apa yang mereka inginkan dan membuat mereka merasa sulit
untuk menyesuaikan diri mereka. Setiap individu memiliki beberapa
respon yang berbeda dalam menghadapi transisi dalam hidupnya.
Individu yang cendrung bingung akan pilihan yang akan dilakukannya
kedepan hingga muncul perasaan tertekan, stress, kegelisahan, dalam

dirinya disebut dengan quarter life crisis.”

! Maya Kurnia Putri, “Teknik Solution Focus Brief Dalam Mengatasi
kecendrungan Depresi Ringan Pada Mahasiswabki Fdik Uin Mataram”, (Skripsi, FDIK
UIN Mataram, Mataram, 2022), hlm. 36.

2 Maria Septiyan Dwi Cahyasari, Mulya Virgonita Iswindari Winta,
“Menemukenali Berbagai Manifestasi Quarter life crisis Pada Perempuan Usia Dewasa



Diperkuat dari hasil observasi yang dilakukan pada beberapa
Mahasiswa angkatan 2020 di UIN Mataram pada 5 Desember 2023,
peneliti dahulu meng observasi 5 Mahasiswa UIN Mataram angkatan
2020. Diketahui disini terlihat ada 5 subjek yang mengalami guarter
life crisis,. Ke lima subjek terlihat seperti mengalami kebingungan
akan hidupnya kedepannya, mereka merasa bingung jika ditanya
kedepannya akan bekerja atau tidak, mereka terlihat seperti
memikirkan banyak hal jika ditanya tentang masa depan.

Peneliti juga melakukan wawancara pada ke 5 subjek tersebut pada
tanggal yang sama juga. Dan ada beberapa subjek yang mengatakan
jika lulus dari kuliah nanti, subjek ingin melanjutkan S2 tanpa di
biayakan oleh orang tuanya dengan cara mendapatkan beasiswa,
subjek ingin mencari beasiswa S2 tetapi ia juga merasa kurang percaya
diri akan hal itu. Jika subjek tidak lanjut S2, subjek juga ingin
langsung kerja, tetapi subjek juga bingung akan bekerja dimana
nantinya.

Subjek lain juga mengatakan bingung akan pilihan kedepannya, ia
bingung kerja dimana, dan ingin melamar kerja dimana. Banyak
pilihan kerja dimana, tetapi mereka bingung takut tidak diterima dan
tidak bisa jika bekerja disana. Dari keseluruhan subjek, ada terdapat

ada 5 subjek yang mengalami quarter life crisis.?

Diperkuat juga dari hasil survey online yang sudah dilakukan di
Amerika Serikat, Inggris, India dan Australia. Sebanyak 75% individu
sudah mengalami quarter life crisis, sebanyak 61% individu yang
mengalami quarter life crisis seperti belum adanya kesesuaian maupun
kecocokan pada bidang karir yang ingin dikerjakan, sebanyak 48%
individu merasa cemas terhadap lingkungannya sehingga membuat
individu mengalami tidak berdaya dalam menghadapi dewasa awal.
Survey ini dilakukan kepada 6.014 orang dari kelompok usia 25-33
tahun. Hasil survey yang dilakukan di Amerika Serikat, Inggris, India
dan Australia ini menunjukan bahwa quarter life crisis benar benar

Awal Yang Belum Menikah(Identifying Various Manifestations of Quarter life crisis in
Unmarried Early Adult Women)”, Journal of Psychology, Vol. 1, Nomor 1, 2022, him. 2
3 Mahasiswa BKI 2020, Wawancara, Jempong, 20 November 2023.



nyata dan ada, dan lebih banyak yang mengalaminya adalah fase
dewasa awal.

Terdapat juga pada suvey lain yang dilakukan di Surabaya oleh
Artiningsih dan Savira pada tahun 2021 pada 63 individu dewasa awal.
Hasil dari survey yang dilakukan tersebut, mereka berdua menemukan
bahwa ada 55,6% individu yang mengalami quarter life crisis ini. Pada
tahun 2022, survey diperkuat lagi oleh Qonita dan Puspitadewi,
mereka melakukan itu pada 44 individu dewasa awal. Hasil survey itu
menunjukan bahwa ada 73% individu mengalami quarter life crisis.
Dilihat dari hasil kedua survey yang dilakukan pada tahun 2021 dan
2022 ini, bahwa quarter life crisis ini banyak dialami oleh dewasa
awal dan cukup mengkhawatirkan individu itu sendiri. 4

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Mataram kepada 125
individu, berjenis kelamin perempuan dan laki laki, dan berusia 18-25
tahun. Dari hasil penelitian tersebut adalah, ada 98% individu
mengalami quarter life crisis, diantaranya adalah perempuan yang
belum bekerja sebanyak 72%. Fenomena quarter life crisis ini banyak
di alami oleh perempuan, sebanyak 82% perempuan dan sebanyak
12% laki-laki. Sebanyak 82% individu merasa sulit mendapatkan
pekerjaan dan memiliki keuangan yang tidak stabil, sebanyak 79%
individu merasa tidak memiliki kehidupan yang layak, sebanyak 76%
individu merasa sulit mengambil keputusan yang akan dilakukan
kedepannya, dan hasil lebih jauh lagi individu merasa dirinya memiliki
perasaan yang cemas dan putus asa, hasil ini memiliki nilai yang
terkecil dibandingkan yang lain, sedangkan penilaian diri yang
negative memiliki nilai yang tertinggi dari lainnya.’

Quarter life crisis ini dapat menyebabkan individu merasa cemas,
berpikiran negative tentang dirinya, putus asa, tidak bisa mengambil
keputusan dan lainnya. quarter life crisis ini perlu membutuhkan

4Zun Azizul Hakim, “Telaah Literature Sistematis Intervensi Dalam Usaha
Meminimalisir Quarter life crisis”, Happiness, Vol. 6, Nomor 2, 2022, Him. 11.

5 Syarifaniaty, “Studi Descriptive Quarter life crisis Pada Fase Emerging
Adulthood Di Kota Mataram Saat Pandemic”, Ilmiah Psikologi, Vol. 13, Nomor 1, 2022),
Hlm. 71



penanganan agar individu itu sendiri mampu menangani masalahnya
pada dewasa awal ini, individu itu sendiri harus mempunyai solusi jika
dia mengalami quarter life crisis.

Didalam Al-Qur’an, ada ayat yang menjelaskan tentang solusi jika
manusia mendapatkan masalah dalam hidupnya. Salah satunya ada
dalam Q.S. Al-Baqgarah ayat 214, bunyinya itu adalah

“Artinya: Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk
surga, padahal belum  datang  kepadamu  (cobaan)
sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu?
Mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta
digoncangkan (dengan bermacam-macam cobaan) sehingga
berkatalah Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya:
"Bilakah  datangnya  pertolongan  Allah?"  Ingatlah,
sesungguhnya pertolongan Allah itu amat dekat. (Q.S. Al-
Bagarah:214”)°

Ada juga didalam Al-Qur’an, ayat untuk orang yang berusaha
untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik, merubah dirinya dari
yang negative ke positif maupun mengembangkan potensi yang
dimilikinya. Allah SWT. berfirman pada Q.S. Ar-Ra’d ayat 11, ayat
tersebut berbunyi

“Artinya: Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu
mengikutinya bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka
menjaganya atas perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak
merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka merubah
keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. Dan apabila Allah
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, maka tak ada
yvang dapat menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung
bagi mereka selain dia. (Q.S. Ar-Ra’d:11)"7

Dari penjelasan ayat diatas bahwa , manusia juga bisa melihat
contoh dari ayat ayat didalam Al-Qur’an, bisa juga menjadi pedoman

°Q.S. Al-Baqgarah [2]:214
7Q.S. Ar-Ra’d [13]:11



untuk menjalankan kehidupan jika manusia itu mengalami kesusahan,
seperti mengalami quarter life crisis ini.

Karena itu, quarter life crisis ini berdampak sekali bagi setiap
individu yang mengalaminya. Ada yang bisa mengatasi quarter life
crisis ini, ada juga yang tidak bisa mengatasi dan membuat individu itu
merasa khawatir, bingung, cemas dan bisa jadi merasa depresi akan hal
itu.

Oleh karena itu, peneliti tertarik meneliti tentang ini adalah karna
peneliti ingin melihat apa saja yang menjadi faktor subjek mengalami
quarter life crisis, dan untuk mengetahui kondisi emosional subjek
setelah dia mengalami quarter life crisis. Setelah melaksanakan
observasi dan wawancara kepada subjek, peneliti membuat dan
mengambil judul yaitu (Analisa Penyebab quarter life crisis Pada
Mahasiswa BKI UIN Mataram)

Penelitian ini berbeda dengan penelitan penelitian sebelumnya,
karena dalam penelitian ini mencari Analisa Penyebab quarter life
crisis Pada Mahasiswa BKI UIN Mataram, penelitian ini juga
bertempat di FDIK UIN Mataram.

B. Rumusan Masalah

1. Apa saja faktor penyebab Mahasiswa mengalami quarter life crisis
2. Bagaimana kondisi emosional Mahasiswa yang mengalami quarter
life crisis

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan,
maka tujannya disini adalah
a. Untuk mengetahui faktor penyebab Mahasiswa BKI mengalami
quarter life crisis.
b. Untuk mengetahui kondisi emosional Mahasiswa BKI
mengalami quarter life crisis



2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan pengetahuan dari mencegah timbulnya
problem-problem yang berkaitan dengan masalah hidup
individu dari pemecahan masalah dalam Al-Qur’an maupun
dalam diri individuMenjadi refrensi untuk penelitian
selanjutnya jika ingin membahas tentang faktor penyebab
seseorang mengalami quarter life crisis
2) Menjadi wawasan bagi orang yang ingin mempelajari
tentang quarter life crisis lebih dalam lagi, yang ada
kaitannya dengan unsur agama

b. Manfaat Praktis

1) Bagi Mahasiswa BKI UIN Mataram yang menjadi subjek.
Penelitian ini bermanfaat agar Mahasiswa tersebut bisa
menghadapi quarter life crisis dalam hidupnya

2) Bagi Penelitian. Selanjutnya Penelitian ini bisa dijadikan
referensi atau bahan kajian dalam membahas tentang faktor
penyebab quarter life crisis

3) Bagi Pembaca. Penelitian ini bisa menjadikan seseorang
mempunyai pengetahuan dan mengerti tentang quarter life
crisis, dan menjadikan seseorang bisa melewati quarter life
crisis jika seseorang tersebut mengalaminya.

D. Ruang Lingkup dan Setfing Penelitian

1. Ruang Lingkup

Untuk menghindari pembahasan yang keluar dari fokus
penelitian dan lebih terarah dengan judul yang diangkat, maka
fokus pembahasan dalam penelitian ini hanya akan membahas hal-
hal yang terkait dengan yang sudah dikemukan sebelumnya
mengenai Analisa faktor penyebab Mahasiswa mengalami quarter
life crisis, sehingga penelitian ini tidak keluar dari pembahasan
yang akan dibahas.



2. Setting Penelitian

Setting Penelitian atau Lokasi Penelitian yang dipilih oleh
peneliti adalah pada Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN
Mataram.

E. Telaah Pustaka

Berdasarkan dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, maka

peneliti mengambil rujukan dari penelitian yang telah dilakukan
terdahulu, peneliti menemukan dan memilih beberapa penelitian,
penelitian tersebut adalah:

1.

Skripsi Diantri Trisna Sari, dengan judul tentang “Hubungan
Antara Self Efficacy Dengan Quarter life crisis Pada Mahasiswa
Psikologi Universitas Medan Area”

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Diantri Trisna Sari
menjelaskan tentang hubungan antara self efficacy dan quarter life
crisis pada Mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area. Peneliti
mengambil subjek sebanyak 354 Mahasiswa Psikologi Universitas
Medan Area berusia 21-29 tahun. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan analisis yang menekankan pada data.
Dilihat dari tujuan penelitian, untuk mengetahui hubungan antara
self efficacy dengan quarter life crisis maka penelitian disini
menggunakan jenis penelitian korelasional. Setelah melakukan
analisis data, maka ada hubungan negative antara self efficacy
dengan quarter life crisis, artinya semakin tinggi self efficacy maka
semakin rendah quarter life crisis dan sebaliknyapun. Dari
perhitungan penelitian ini, quarter life crisis tergolong tinggi,
dengan data empirik sebesar (87,38) lebih tinggi dari nilai rata-rata
hipotetik (70), selisihnya lebih dari bilangan SD (7,894). Untuk
self efficacy disini terbilang rendah, dengan data empirik sebesar
(48,52), lebih rendah dari nilai rata-rata empiric (57,5) dan
selisihnya lebih dari bilangan SD (9,334).

Ada 4 perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini,
yaitu yang pertama adalah menggunakan metode penelitian yang
berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan kuantitatif dengan
analisis yang menekankan pada data sedangkan penelitian ini



menggunakan kualitatif, yang kedua disini adalah pada lokasinya,
penelitian itu berlokasi di Universitas Medan Area sedangkan
penelitian ini berlokasi di FDIK UIN Mataram. Yang ketiga adalah
pada pembahasannya, penelitian terdahulu membahas hubungan
sedangkan penelitian ini membahas analisa. Yang terakhir pada
subjek, peneliti terdahulu menggunakan subjek lebih dari satu
sedangkan penelitian ini menggunakan subjek hanya satu.
Persamaannya adalah sama sama membahas tentang quarter life
crisis®
2. Skripsi Niluh Hanis Saufa Rizqia, dengan judul tentang Dinamika
Self Efficacy Saat Menghadapi Fase Quarter life crisis Pada
Mahasiswa Semester Akhir”
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Niluh Hanis Saufa
Rizqia menjelaskan tentang bagaimana dinamika self efficacy
Mahasiswa semester akhir saat menghadapi quarter life crisis.
Peneliti mengambil subjek pada 3 orang Mahasiswa berusia 20-25
tahun yang berlokasi di pedesaan, karena peneliti disini mengambil
sesuai dengan permasalahan dan fokus pada subjek dengan
kualifikasi tingkat perekonomian nengah kebawah, dibandingkan
dengan perekonomian yang baik. Penelitian yang dilakukan adalah
penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, dan
menggunakan observasi dan wawancara. Adapun hasil dari
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, bahwa ketiga subjek
memiliki self efficacy yang rendah. dipengaruhi atau dibentuk oleh
faktor keluarga, lingkungan, internal dan eksternal. Faktor internal
keadaan fisiologis dan emosional tidak baik, optimisme rendah,
komitmen dan kedisiplinan diri kurang, pengalaman keberhasilan,
serta kemampuan problem solving cukup baik. Sedangkan faktor
eksternal meliputi lingkungan sosial yang kurang baik, persuasi
sosial, sebagai tempat bergantung, banyak rute pilihan, kedudukan
pasangan, budaya keluarga kurang baik, dan pengalaman orang
lain.

8Diantri Trisna Sari, “Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Quarter life crisis
Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area”, (Skripsi, FP Universitas Medan
Area, Medan, 2022)



Ada 3 perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini,
yaitu yang pertama disini adalah pada lokasinya, penelitian itu
berlokasidi  Pedesaan terpencil sedangkan penelitian ini
berlokasi di FDIK UIN Mataram. Yang kedua adalah pada
pembahasannya, penelitian terdahulu membahas dinamika
sedangkan penelitian ini membahas analisis. Ada 2 persamaannya,
yaitu sama-sama membahas tentang quarter life crisis, sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif.’

3. Skripsi Dita Herliana, dengan judul “Syukur Psikoterapi Quarter
life crisis”

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Dita Herliana,
menjelaskan tentang bagaimana seseorang bersyukur dan
penerapan psikoterapi syukur bagi seseorang yang mengalami
quarter life crisis. Peneliti mengambil subjek sebanyak 81 orang
siswa SMA Negeri 8 Pekanbaru. Metode penelitian menggunakan
penelitian kualitatif dengan menggunakan deskriptif analitis, yaitu
memaparkan tentang konsep syukur dari tokoh sufi maupun dari
psikologi modern. Cara pengumpulan data menggunakan Library
Research yaitu menggunakan riset kepustakaan sepenuhnya,
menggunakan pengumpulan data dengan teknik dokumentasi.
Penelitian ini lebih menjelaskan tentang cara- cara bersyukur
seperti satu detik rasa bersyukur pada kumpulan orang jahat, pada
pengkhianatan, penolakan, kegagalan, label, pada jalan hidup, pada
hari ini. Subjek diajarkan untuk bersyukur pada hal apapun itu
sehingga subjek tidak mengalami quarter life crisis lagi

Ada 4 perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian ini,
yaitu yang pertama adalah menggunakan metode penelitian yang
berbeda. Penelitian terdahulu menggunakan menggunakan library
research sedangkan pendekatan studi kasus, yang kedua disini
adalah pada lokasinya, penelitian itu berlokasi di SMA Negeri 8
Pekanbaru sedangkan penelitian ini berlokasi di FDIK UIN
Mataram. Yang ketiga adalah pada pembahasannya, penelitian
terdahulu membahas syukur psikoterapi quarter life crisis

°Niluh Hanis Saufa Rizqia, “Dinamika Self-Efficacy Saat Menghadapi Fase
Quarter life crisis Pada Mahasiswa Semester Akhir”, (Skripsi, FP UIN Maulana Malik
Ibrahim, Malang, 2022)



sedangkan penelitian ini membahas faktor penyebab quarter life
crisis. Yang terakhir pada subjek, peneliti terdahulu menggunakan
subjek lebih dari satu sedangkan penelitian ini menggunakan
subjek hanya satu. Persamaannya adalah sama sama membahas
tentang quarter life crisis dan sama sama menggunakan
pendekatan kualitatif.'°

F. Kerangka Teori

Dalam Penelitian ini sebagai acuan dan asumsi dasar atau landasan
berfikir yaitu pendapat yang didasarkan pada penelitian dan
penemuan, yang didukung oleh data dan argumentasi, maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan teori sebagai berikut:

1. Pengertian Quarter life crisis

Pencetus quarter life crisis pada tahun 2001 yang pertama

adalah Robins dan Wilner. Robins dan Wilner mengatakan bahwa

quarter life crisis itu adalah krisis identitas, maksudnya adalah
individu yang memiliki kekurangan persiapan pada saat proses dari

Remaja menuju dewasa. Quarter life crisis diartikan sebagai

seseorang yang memiliki ketidakstabilan emosi, perubahan hidup

yang terus menerus, bimbang, cemas, dan lainnya. Quarter life

crisis ini biasanya muncul pada individu yang berusia 18-29

tahun.!!

2. Tahap Tahap Quarter life crisis

Menurut Robinson, ada 4 tahap quarter life crisis yang di

alami seseorang, yaitu sebagai berikut :

a. Tahap pertama (Locked in)

Pada tahap ini belum dikatakan berat atau krisis, walaupun
pada tahap ini banyak sekali individu mengalami keragu-
raguan dan kebingungan akan fungsi dan tanggung jawabnya
dalam kehidupannya. Pada tahap ini banyak individu malah
memenuhi harapan dari orang lain untuk dirinya ketimbang

9Dita Herliana, “Syukur Sebagai Psikoterapi Quarter life crisis”, (Skripsi,
FUSA Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang, Semarang 2022)

"'Diantri Trisna Sari, “Hubungan Antara Self Efficacy Dengan Quarter life
crisis Pada Mahasiswa Psikologi Universitas Medan Area”, (Skripsi, FP Universitas
Medan Area, Medan, 2022),hlm. 13-14
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kemauannya sendiri, ia malah menyembunyikan dan menahan
keinginannya dan membuat ia mudah stress karna hal itu.
Tahap kedua (Separation)

Pada tahap ini individu mulai masuk dalam puncak krisis
emosional. Tahap ini individu mulai untuk mengambil tindakan
dalam dirinya untuk keluar dari apa yang telah di buat. Tahap
ini cukup terasa melelahkan dikarenakan pada tahap individu
akan mengatasi perubahan dalam dirinya, seperti emosi yang
ada pada dirinya. Individu akan mengalami perasaan sedih,
khawatir, kehilangan identitas diri, mempertanyakan nilai-nilai
kepercayaan dalam hidupnya dan kehidupannya di masyarakat.
Tahap ketiga (Exploration)

Pada tahap ini individu mulai mengambil gaya hidup yang
baru dalam hidupnya, gaya hidup baru ini menunjukan
seseorang yang baru memasuki dewasa. Individu kembali
mencari dan mencoba hal baru tetapi ia masi merasa labil dan
tidak stabil dalam emosi, labil, dan lain lain.

Tahap keempat

Pada tahap ini, individu bisa menghadapi dan berkomitmen
pada perubahan dalam kehidupannya, menjadi individu yang
lebih termotivasi. Tahap ini individu mulai memiliki rasa
kepuasan dalam dirinya dan individu juga mulai bisa
mengarahkan perasaan dalam dirinya. Tetapi pada tahap ini
setiap individu berbeda, ada yang berakhir positif dan ada juga
yang berakhir negative, karena setiap individ berbeda.!?

. Aspek-Aspek Quarter life crisis

Robins dan Wilner menyebut ada tujuh aspek seseorang

mengalami Quarter life crisis, yaitu :

a.

Kebimbangan dalam menghadapi keputusan

Karena pilihan-pilihan yang muncul pada saat dewasa awal
membuat individu menjadi kebimbangan dan ketakutan dalam
menghadapi keputusan dalam hidupnya. Kebimbangan dan
ketakutan itu disebabkan karna khawatir, takut mengalami
kesalahan dalam mengambil keputusan akan masa depannya.

127pid., him. 15-17
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Dan juga, individu pada saat ini masih belum memiliki banyak
pengalaman.
Putus asa

Putus asa yang dialami oleh individu biasanya karena
perasaan tidak puas akan hal yang dicapai, kegagalan terhadap
hasil yang didapatkan sebelumnya dan menganggap semua
usaha yang telah dilakukan sebelumnya sia-sia. Karena hal itu
membuat individu menjadi putus asa, harapan dan impiannya
menjadi terabaikan. Keputusasaan ini akan terus meningkat
jika individu tersebut membanding-bandingkan dirinya dengan
orang lain. [tu membuat individ menjadi semakin merasa putus
asa atas segalanya.
Penilaian diri yang negatif

Individu yang mengalami hal ini akan selalu berpikir
negatif dalam dirinya, selalu ragu dan mempertanyakan potensi
dirinya. Individu yang mengalami hal ini menganggap hanya
dia saja yang mengalami hal tersebut, itu membuat dirinya
menjadi merasa kesepian dan terlihat rendah dibandingkan
orang lain
Terjebak dalam situasi sulit

Lingkungan akan membuat pikiran dan perilaku individu
menjadi berat dalam mengambil keputusan. Individu akan
merasa sulit dalam mengambil keputusan, dan juga merasa
sulit meningalkan keputusan yang lain. Dalam situasi ini
individu tidak mengetahui bagaiamana cara memulainya. Ia
merasa kebingungan dan ketakutan karena individu biasanya
tidak mudah menghadapi situasi sulit.
Cemas

Pada tahap ini individu memiliki beberapa keinginan dan
harapan dalam hidupnya, tetapi menurut mereka itu hal yang
sulit dan membuat individu tersebut merasa cemas dan takut
menghadapinya, Individu merasa takut jikalau ia nantinya
mendapatkan hasil yang tidak bagus. Individu pada saat ini
ingin melakukan semua hal dengan maksimal, menghindari
kegagalan dan berusaha untuk berhasil. perasaan cemas ini
membuat individu merasa takut akan kegagalan

12



f. Tertekan
Individu yang mengalami quarter life crisis cendrung
merasa tertekan dalam hidupnya. Perasaan individu yang
tertekan membuat aktifitas sehari-harinya menjadi kacau. Dan
juga karena tuntutan dari masyarakat yang selalu berpikir
bahwa Mahasiswa harus menjadi lebih sukses dari yang tidak
menjadi Mahasiswa, itu membuat individu menjadi sangat
tertekan.
g. Khawatir terhadap hubungan interpersonal
Pada kasus ini, biasanya setiap individu pasti
mendambakan hubungan interpersonal yang baik. Apalagi
hubungan interpersonal dengan lawan jenis, karna budaya yang
berkembang di Indonesia yang mengharuskan seseorang untuk
menikah dibawah 30 tahun. Karena hal ini membuat individu
menjadi sangat khawatir dan bertanya-tanya akan kehidupan
kedepannya, mereka bertanya dengan siapa menikah, kapan
menikah, apakah ia ingin menikah, apakah pasangannya yang
sekarang adalah pasangannya masa depan, dan lain-lain.
Individu juga merasa khawatir tentang hubungan interpersonal
dengan keluarga, teman, pasangannya kelak, apakah dia bisa
menyeimbanginya dengan mereka atau tidak.!®
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Quarter life crisis
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi quarter life
crisis menurut Robins dan Wilner, yaitu:
a. Faktor intenal
Pada faktor ini, hal-hal yang terjadi adalah karena individu
mengalami masa dewasa awal, individu mempunyai perilaku
yang mempengaruhi timbulnya quarter life crisis ini, faktor-
faktor internal itu yaitu:
1) Mimpi dan Harapan
Dream and hope (Mimpi dan Harapan) ini adalah
individu yang mempunyai cita-cita dan impian. Cita-cita
dan impian itu hal yang wajar jika dilakukan oleh semua
individu, pada individu yang telah menyelesaikan beberapa

137bid., him. 24-27
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pendidikan pasti memiliki impian dalam hidupnya. Impian
tersebut ia ingin wujudkan sesuai dengan apa yang
diinginkan. Impian itu bisa berupa karir, hubungan
keluarga, pertemanan, pasangan, masa depan dan bisa juga
finansial. Keinginan dan harapan setiap individu tersebut
membuat ia jadi mempunyai rasa takut yang
berkepanjangan, ia cemas jika ia tidak bisa melewati itu
semua, ia takut harapan dan mimpinya tidak sesuai dengan
yang ia inginkan, dan membuat ia menjadi mempunyai
quarter life crisis.
2) Agama dan spiritualitas
Religion dan Spirituality (Agama dan Spiritualitas)
ini adalah individu yang mulai mencari kebenaran
mengenai agama yang ingin dipercayai oleh setiap individu
tersebut sesuai dengan nilai dari yang sebelumnya
dipelajari karna belum cukup untuk memahami ajaran
agama-agama yang ada di dunia. Setiap individu mulai
mempertanyakan apakah Agama dan Spiritualitas ada
pengaruhnya bagi prilaku  dan moral kehidupan
bermasyarakat'4
b. Faktor Eksternal
Adapun faktor eksternal (luar individu) adalah sebagai
berikut:
1) Menjalin Hubungan
Manusia merupakan makhluk sosial yang
mempunyai  kebutuhan  pokok  bersosialisasi  dan
membangun hubungan dengan orang lain, individu mulai
mempertanyakan tentang kesiapannya untuk berumah
tangga, apakah pasangannya saat ini orang yang tepat
untuknya di masa depan, dan juga bagi individu yang
belum memiliki pasangan, ia mulai ingin menjalin
hubungan dengan lawan jenis. Jika dalam keluarga,
individu mulai memiliki keinginan untuk mandiri,

“Putri Mega Oktaviani, Christiana Hari Soetjiningsih, “Dukungan Sosial Dan
Quarter life crisis Pada Fresh Graduate”, Psikologi, Vol. 18, Nomor 2, 2023, hlm. 240-
241
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2)

3)

walaupun ia belum siap secara finansial tetapi ia juga tidak
mau membebani orang tua terus menerus. Jika dalam hal
pertemanan, individu mulai menyadari bahwa ia hanya
butuh beberapa teman yang sekaligus menjadi figur bagi
dirinya sendiri. Pada faktor ini individu menginginkan
hubungan yang baik dari segala hubungan, dan
menginginkan dukungan, perhatian, dan lainnya dari semua
orang.
Tantangan Akademik

Tidak sedikit orang merasa stres pada dunia
akademik ini, karena individu juga memikirkan apakah
jurusannya yang sekarang sesuai dengan keiginan dan
harapannya. Semua individu pasti menginginkan
pendidikan yang baik dan bagus. Tetapi tidak sedikit
individu tidak tahu apa yang menjadi keinginannya, jurusan
apa yang diinginkan, apa yang dilakukan jika lulus dari
jurusan tersebut, karena hal itu membuat individu menjadi
khawatir dan takut untuk salah mengambil keputusan.
Karena setelah lulus banyak individu merasa bimbang
memilih pekerjaan. Apakah dia memilih pekerjaan sesuai
dengan kebutuhan atau sesuai dengan minatnya.
Tantangan Dunia Kerja

Tidak sedikit individu merasa stress pada dunia
pekerjaan ini, karena individu diharuskan untuk
menyesuaikan dan beradaptasi akan hal itu. Individu juga
akan merasa bimbang dan cemas jika melihat teman-
temannya yang sudah mencapai yang mereka inginkan.
Pada faktor ini individu akan merasa cemas saat memilih
pekerjaan sesuai dengan keinginan dan harapan mereka,
sesuai dengan jurusan kuliah mereka, bisa jadi juga sesuai
dengan gaji yang diinginkan. Karena hal itu timbulah rasa
cemas pada setiap individu tersebut, ia takut salah
mengambil pekerjaan yang membuat ia stress, ia takut tidak
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mendapatkan pekerjaan sesuai dengan apa yang diinginkan
dan diharapkan. '

5. Upaya Menghadapi Quarter life crisis

Menurut Robins dan Wilner, terdapat beberapa upaya

dalam menghadapi quarter life crisis, yaitu sebagai berikut:
a. Mengenal diri sendiri

Proses pengenalan diri ini dilakukan pada saat individu
berusia 20 tahun, atau pada saat individu memasuki dewasa
sampai individu memasuki dunia yang sesungguhnya. Pada
tahap ini sangat sulit bagi individu, karena individu itu sendiri
yang menghadapinya, semua hal tentang kehidupan akan
merasa sulit dan rumit bagi diri individu. Karena hal itu,
individu harus bisa mengenal dirinya sendiri agar ia bisa
mengambil keputusan sesuai dengan keinginnanya, apa yang
ingin dilakukan kedepannya dan lain sebagainya.

Mencoba melakukan terapi

Tidak semua individu mau berkonsultasi dengan seseorang
yang ahli psikolog, terapis ataupun konselor. Hal tersebut
menjadi pantangan bagi individu itu sendiri, ia tidak mau
berkonsultasi juga dikarenakan ia merasa baik-baik saja tetapi
malah sebaliknya. Berkonsultasi dengan orang yang ahli sangat
membantu kita menghadapi hal-hal yang sulit, terutama
quarter life crisis 1ini, bisa membuat kita kebih kuat
menghadapinya.'®

G. Metode Penelitian

1.

Jenis Dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian

kualitatif digunakan untuk mengetahui gambaran dari kenyataan
yang di teliti sehingga memudahkan untuk mendapatkan data yang
objektif. Metode kualitatif ini adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data berupa data deskriptif yang berupa kata-kata

BIbid., hlm. 241
16 Luluk Masluchah, Wardatul Mafidah, dkk, “Konsep Diri Dalam Menghadapi

Quarter life crisis”, Psikologi, Vol. 6, Nomor 1, 2022, hlm. 17
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tertulis atau bisa lisan dari orang-orang pelaku yang diamati. Jenis
penelitian studi kasus, studi kasus adalah penelitian yang
memusatkan pada suatu objek tertentu. Data studi kasus ini dapat
diperoleh dari semua pihak yang terlibat maupun tidak terlibat.!”

Peneliti menggunakan metode kualitatif ini dikarena
permasalahan yang di alami oleh subjek cukup kompleks dan
dinamis sehingga data yang diperoleh peneliti dari subjek akan
dipilih dan di saring dengan metode yang lebih ilmiah

2. Lokasi Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti memilih melakukan penelitian
di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Mataram. Alasan
peneliti mengambil lokasi ini karena sebelumnya peneliti sudah
melakukan sedikit observasi dan wawancara pada subjek, peneliti
melakukan observasi pada Fakultas FDIK UIN Mataram. Lokasi
tersebut cukup baik untuk tempat lokasi penelitian. Waktu
penelitian ini akan peneliti laksanakan pada bulan Februari-Maret
2023

3. Sumber Data
Sumber data yang diambil peneliti disini ada 2 jenis yaitu,
data primer dan data sekunder. Berikut dibawah penjelasan dari
kedua data tersebut :
a. Data Primer
Data primer adalah data yang dikumpulkan secara langsung
oleh peneliti itu sendiri untuk menjawab permasalahan yang
ingin diteliti, data primer ini biasanya dilakukan dalam
penelitian eksploatif, deskriptif, maupun kausal dengan
pengumpulan data berupa survei dan ovbservasi. Adapun yang
menjadi data primer dalam penelitian ini adalah 5 Mahasiswa
BKI UIN Mataram.
b. Data Sekunder

7Syifaul Adhimah, “Peran Orang Tua Dalam Menghilangkan Rasa Canggung
Anak Usia Dini (Studi Kasus Di Desa Karangbong Rt. 06 Rw. 02 Gedangan-Sidoarjo),
Pendidikan Anak, Vol.9, Nomor 1, 2020, hlm. 59
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Data sekunder diperoleh secara tidak langsung, maksudnya
disini adalah didapatkan data yang bukan yang diperoleh dari
subjek itu sendiri melainkan dari tangan kedua atau ketiga.
Data sekunder ini diperoleh dan kumpulkan dari pihak lain,
berbagai internet, perpustakaan umum, lembaga pendidikan
dan lainnya.'® Data sekunder dalam penelitian ini adalah buku,
jurnal, internet

4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik Pengumpulan data yang diambil peneliti disini ada
3 jenis yaitu sebagai berikut:
a. Observasi
Maksud observasi disini adalah pengumpulan data secara
langsung dari objek yang ingin diteliti, serta mencatat secara
sistematis mengenai perilaku-perilaku subjek. Hal yang
membuat observasi ini  harus dilakukan adalah untuk
mengetahui perbedaan dari perilaku dan kejadian, membantu
memahami apa yang terjadi, menjawab pertanyaan, sebagai
ukuran untuk aspek tertentu.'®
Peneliti menggunakan observasi secara partisipatif. Yang
dimaksud dengan partisipan adalah observasi yang penelitinya
ikut serta dalam kegiatan sehari-hari subjek, dengan observasi
ini membuat peneliti lebih banyak menemukan data dari
subjek, mengetahui perilaku yang tampak dari subjek. Peneliti
menggunakan observasi partisipasi pasif dan aktif, partisipasi
pasif adalah peneliti datang tapi tidak terlibat dalam kegiatan
sedangkan partisipasi aktif peneliti ikut serta dalam kegiatan
apa yang dilakukan subjek. 2°
b. Wawancara
Wawancara adalah interaksi antara dua orang atau lebih
yang melibatkan narasumber dan pewawancara untuk
menemukan informasi. Wawancara ini dilakukan oleh

8 Amruddin,H. Muhammad Bahrul Ilmie, dkk, “Metodologi Penelitian Ekonomi
Islam”, (Jakarta: Penerbit Publica Indonesia Utama, 2022), Cet. Ke-1, him. 133

YMardawani, ”Praktis Penelitian Kualitatif, Teori Dasar dan Analisis Data
Dalam Persepektif Kualitatif”, (Yogyakarta: Penerbit Deepublish, 2020), him. 51

bid., hlm. 55
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pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan narasumber
yang mejawab pertanyaan dari pewawancara. Tujuan
melakukan wawancara dalam penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi yang mendalam dari narasumber.

Peneliti menggunakan wawancara terstruktur dan semi
terstruktur. Yang dimaksud dengan wawancara terstruktur
adalah wawancara yang menyiapkannya secara matang, dari
pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan terlebih dahulu.
Setelah itu peneliti mencatatatnya, alat bantu yang digunakan
biasanya ada wvoice recorder, camera. Wawanacara semi
terstruktur adalah lebih bebas dari terstruktur, subjek diminta
untuk berpendapat dan mengeluarkan ide-idenya, karena
wawancara ini bertujuan untuk menemukan permasalahan yang
lebih terbuka.
Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara
mendapatkan informasi dari subjek, berupa bermacam-macam
sumber tertulis, seperti dokumen yang ada pada diri subjek,
dimana subjek tinggal, kegiatan sehari-hari, dan lainnya yang
berhubungan dengan subjek.?!

5. Teknik Analisis Data

a.

Reduksi Data

Reduksi data adalah merangkum, memilih dan
memfokuskan pada data yang penting saja, data yang diperoleh
oleh peneliti cukup banyak sehingga perlu untuk dicatat secara
teliti, rinci dan melakukan analasis data melalu 1 reduksi data
ini. Dengan demikian data yang telah di reduksi bisa
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya dan memberikan gambaran yang jelas dan bisa
mencarinya apabila ada yang diperlukan kedepannya.
Penyajian Data

Setelah melakukan reduksi data, maka selanjutnya adalah
melakukan penyajian data ini. Penyajian data ini bisa dilakukan
dengan uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan

21bid., him. 57-59
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lainnya. Dengan dilakukannya penyajian data ini membuat
peneliti lebih memahami yang terjadi dan melakukan apa yang
ingin dilakukan selanjutnya.
c. Penarik Kesimpulan dan Verifikasi Data

Langkah selanjutnya adalah penarik kesimpulan dan
verifikasi data. Jika tidak ada ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung pada tahap pengumpulan data, maka data akan
mengalami  perubahan, karna kesimpulan awal yang
dikemukakan masi bersifat sementara. Tetapi jika bukti dan
data yang dihasilkan dilapangan sudah valid dan konsisten,
maka kesimpulan itu adalah kesimpulan kredibel.?

6. Pengecekan Keabsahan Data
Dalam pengecekan keabsahan data ini diperlukan
triangulasi atau dapat dilakukan dengan tringulasi. Pengecekan
data dengan cara pemeriksaan dan pengecekan ulang disebut
dengan tringulasi. Triangulasi ini pemeriksaan data dengan 3 cara,
yaitu:

a. Triangulasi Sumber, yaitu triangulasi yang diharuskan untuk
mencari sumber lebih dari satu. tujuannya untuk lebih
memahami data dan informasi yang didapat. Contohnya itu
buku, jurnal, internet, dokumentasi, wawancara dan lainnya.

b. Triangulasi Metode, yaitu triangulasi yang diharuskan untuk
memilih metode lebih dari satu, tujuannya untuk melakukan
cek dan ricek. Contohnya seperti, pertama menggunakan
wawancara, setelah itu menggunakan pengamatan. Contohnya
pada kualitatif dan ditambah dengan menggunakan
fenomonologi, dan juga bagian sumber data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data

c. Triangulasi Waktu, yaitu triangulasi yang lebih memperhatikan
perilaku subjek, ketika dirumah dan dikampus. Peneliti juga

2 Umrati Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif, Teori Konsep Dalam
Penelitian Pendidikan”, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 88-90
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bisa melakukan pengamatan saat subjek interaksi dengan
seseorang dan pada saat subjek sendirian.??

H. Sistematika Pembahasan

1.

Bagian Awal

Pada bagian awal ini terdiri dari sampul depan, persetujuan
pembimbing, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar (bila ada),
dan daftar tabel (bila ada)

Bagian Isi

BAB 1 : Pada bagian isi bab 1 terdiri dari latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat, ruang lingkup dan setting
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
sistematika pembahasan dan rencana jadwal kegiatan penelitian
BAB II : Pada bagian isi bab 2 ini terdiri dari paparan data,
temuan dan pembahasan paparan data mengenai faktor penyebab
Mahasiswa mengalami quarter life crisis

BAB III : Pada bagian isi bab 3 ini terdiri dari paparan data,
temuan dan pembahasan mengenai kondisi emosinal Mahasiswa
yang mengalami quarter life crisis

Bagian Penutup

Pada bagian penutup ini terdiri dari kesimpulan dan saran.

2Helaluddin, Hengki Wijaya, “Analisis Data Kualitatif, Sebuah Tinjauan Teori

& Praktik”, (Makassar: Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2020), hlm. 22-23
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BAB 11
FAKTOR PENYEBAB MAHASISWA BKI MENGALAMI
QUARTER LIFE CRISIS

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Profil UIN Mataram
Universitas Islam Negeri Mataram berdiri pada tahun 1966.
Kampus ini terletak di Provinsi NTB, Kabupaten Lombok Barat,
Kota Mataram. Motto dari kampus ini adalah Cendikia, Terbuka,
Keunggulam. Rektor Universitas Islam Negeri Mataram adalah
Prof. Dr. Masnun Tahir, M. Ag.

UIN Mataram ini memiliki 2 lokasi kampus, yaitu yang
pertama di area Gomong Mataram, Jalan Pendidikan No.35, Dasan
Agung Baru, Kecamatan Selaparang, Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat, sedangkan kampus yang kedua terletak di area
Jempong Mataram, Jalan Gadjah Madah No.100, Pagesangang,
Jempong Baru, Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram, Nusa
Tenggara Barat. Kode Pos 83116 dengan nomor telepon (0370)
620783, kampus 2 ini lebih memiliki fasilitas lengkap di setiap
gedung. Kampus 1 UIN Mataram yang terletak di Gomong berluas
sekitar = 1,4 Ha, sedangkan kampus 2 UIN Mataram yang terletak
di Jempong berluas sekitar = 4 Ha. Kampus 1 UIN Mataram
biasanya ditempati oleh Mahasiswa (S2) Pascasarjana ataupun (S3)
Doktoral, kampus 2 UIN Mataram untuk Mahasiswa baru atau

yang menempuh (S1) Sarjana. 24

2. Profil BKI UIN Mataram
Bimbingan konseling islam (BKI) adalah salah satu Prodi
yang ada di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Bimbingan
Konseling Islam juga melaksanakan kegiatan pelatihan pelayanan
Bimbingan Konseling Islam di sekolah, masyarakat, dan organisasi
kerja. Lulusan Bimbingan Konseling Islam dapat berperan di

24 Nurmiyati, “Stres Terhadap Citra Tubuh Penanganan Melalui Cognitive
Behavior Therapy (Studi Kasus Pada Mahasiswi Di Lab Al-Tazkiyah Universitas Islam
Negeri Mataram)”, (Skripsi, FDIK UIN Mataram, Mataram, 2021), hlm. 44-45
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berbagai bidang konseling dan dalam konteks keluarga,
masyarakat, komunitas, maupun pendidikan, baik sebagai tenaga
konselor islam, sebagai penyuluh, dan pembimbing agama |,
maupun sebagai peneliti di bidang sosial keagamaan.

Banyak Mahasiswa BKI UIN Mataram saat ini sebanyak
664 Mahasiswa, dan banyak alumni Mahasiswa BKI UIN Mataram
saat ini sebanyak 660. Selain Mahasiswa, banyak Dosen BKI UIN

Mataram juga sebanyak 19 Dosen. 23

a. Visi Misi BKI UIN Mataram
BKI UIN Mataram memiliki visa dan misi, yaitu yang
pertama adalah visi, visi dari BKI UIN Mataram disini adalah:

“Berdaya saing internasional dengan integrasi keilmuan dalam

kajian bimbingan konseling Islam untuk membangun atau

mewujudkan individu dan masyarakat yang saleh, moderat,
cerdas, dan unggul.”

Berdasarkan visi di atas, maka Prodi BKI merumuskan
misinya sebagai berikut:

1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran pada kajian
Bimbingan Konseling Islam yang integratif, interkonektif,
dan inovatif berbasis horison ilmu.

2) Meningkatkan penelitian dalam kajian Bimbingan
Konseling Islam kontemporer melalui publikasi ilmiah
yang relevan, bermutu, dan inovatif berbasis horison ilmu.

3) Melaksanakan pengabdian masyarakat untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis dan spiritual masyarakat dengan
pendekatan partisipatif, kolaboratif, dan inklusif.

4) Meningkatkan kerjasama kemitraan antar perguruan tinggi,
lembaga, instansi, perusahaan, dan organisasi dalam bidang
bimbingan konseling Islam secara inklusif.

2> Nurmanikam, “Pengaruh Self Compassion Terhadap Body Dissatisfaction
Pada Mahasiswa BKI Universitas Islam Negeri Mataram Semester I, lii & V Tahun
20227, (Skripsi, FDIK UIN Mataram, Mataram, 2016), hlm. 41-42
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5) Meningkatkan kualitas tata kelola pada program studi
Bimbingan Konseling Islam yang responsif, kredibel, dan
akuntabel .26

b. Profil Lulusan BKI
1) Tenaga Konselor Islam

Sarjana sosial berkepribadian baik, berpengetahuan
luas dan mutakhir yang mampu mengintegrasikan dimensi
intelektual, moral, spiritual dan etika Islam yang luhur.
Serta mampu melaksanakan tugas pembimbingan dan
konseling Islam dalam penanganan individu, keluarga,
masyarakat, kelembagaan, dan komunitas.

2) Pembimbing dan Penyuluh Sosial Keagamaan

Sarjana sosial berkepribadian baik, berpengetahuan
luas dan mutakhir dalam bidang pendampingan,
penyuluhan, dan motivasi, dengan menguasai teori dan
metode dakwah untuk individu, keluarga, masyarakat,
kelembagaan, dan komunitas berbasis bimbingan konseling
Islam yang ditopang dengan kemampuan ilmiah, teknologi,
dan enterpreuneurship.

3) Asisten Peneliti Sosial Keagamaan

Sarjana  sosial ~yang  berkepribadian  baik,
berpengetahuan luas dan mutakhir dalam menguasai
metodologi penelitian sosial keagamaan, terutama memiliki
kemampuan mengidentifikasi dan menganalisis
permasalahan pada individu, keluarga, masyarakat,
lembaga pendidikan, dan komunitas dalam konteks kajian
bimbingan konseling Islam.

B. Faktor Penyebab Mahasiswa BKI UIN Mataram Mengalami
Quarter life crisis

Dari hasil wawancara dari sejumlah Mahasiswa yang peneliti
wawancara, peneliti mendapatkan informasi dan gambaran faktor
penyebab Mahasiswa tersebut mengalami quarter life crisis. Penyebab

26FDIK UINMA, “Profil BKI”, dalam https:/fdik.uinmataram.ac.id/program-
studi/bimbingan-konseling-islam/profil-bki/, diakses tanggal 16 Mei 2024, pukul, 12.55.
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Mahasiswa mengalami quarter life crisis adalah lingkungan, keluarga,
dirinya, karir dan masa depan, tetapi kebanyakan subjek memiliki
faktor penyebab dari keluarga mereka sendiri dan lingkungan. Keluarga
sering menuntut mereka dalam masalah karir.

Terdapat beberapa faktor Mahasiswa BKI mengalami quarter life
crisis, disini peneliti menggunakan faktor penyebab dari Robins dan
Wilner, faktor penyebab Mahasiswa mengalami quarter life crisis itu
adalah sebagai berikut:

1. Faktor Internal penyebab quarter life crisis
Peneliti sudah melakukan penelitian, dan menemukan
terdapat ada 2 faktor Mahasiswa mengalami quarter life crisis,
faktor tersebut meliputi mimpi dan harapan, agama dan spiritual.
Pertama-tama peneliti akan membahas tentang mimpi dan harapan,
mimpi dan harapan itu yaitu:

a. Mimpi dan Harapan

Pada faktor ini, Mahasiswa memiliki impian harapan.
Impian harapan tersebut ingin ia wujudkan sesuai dengan apa
yang diinginkan. Impian itu bisa berupa karir, hubungan
keluarga, pertemanan, pasangan, masa depan dan bisa juga
finansial. Keinginan dan harapan setiap individu tersebut
membuat ia jadi mempunyai rasa takut yang berkepanjangan,
ia cemas jika ia tidak bisa melewati itu semua, ia takut harapan
dan mimpinya tidak sesuai dengan yang ia inginkan, dan
membuat ia menjadi mempunyai quarter life crisis. Terlihat
pada beberapa subjek yang peneliti wawancara, pada subjek
pertama bernama Ong, ia mengatakan:

“Saya pernah merasa cemas, bingung dan bimbang akan
kehidupan saya. Saya memang sudah merencanakan masa
medan saya, tetapi saya takut harapan dan impian saya
tidak sesuai dengan apa yang saya inginkan. Karena hal
tersebut membuat saya merasa cemas, bimbang, takut dan
menjadi tertekan dengan semua itu. Apalagi jika keluarga
saya menanyakan tentang kapan saya lulus dan akan jadi
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apa saya kedepannya, saya menjadi tambah cemas dan
takut akan hal itu”?’

Wawancara diatas adalah wawancara dari subjek bernama
Ong, dia mempunyai faktor penyebab dream and hope,
diperkuat lagi dengan subjek lain bernama Lia, ia mengatakan:

“saya sering merasa cemas setelah lulus saya akan
melakukan apa, melanjutkan S2 atau kerja. orang tua saya
menginginkan saya untuk lanjut S2 karena ingin melihat
saya menjadi dosen, tetapi jika lanjut S2 saya merasa tidak
kuat, menempuh S1 saja saya banyak mengeluhnya, dan
juga saya takut jika lanjut S2 saya tidak bisa
menyelesaikan tesis dan lain-lain, kalau kerjapun saya juga
bingung untuk bekerja dimana sesuai dengan jurusan dan
keinginan saya. Jika seseorang menanyakan tentang masa
depan ke saya, saya merasa khawatir, karna di pikiran
saya belum ada gambaran sama sekali tentang itu semua,
kadang kalo ngingat pertanyaan mereka membuat saya

sedih dan merasa bodoh jadi manusia, "

Subjek diatas memiliki permasalahan pada keluarga dan
dirinya sendiri. Keluarga menuntutnya untuk melanjutkan S2
dan menjadi dosen, tetapi ia memiliki impian bekerja di bagian
yang diiginkan, subjek memiliki keinginan bekerja tetapi
subjek juga merasa takut dan cemas nantinya dia gagal dan
harapannya tidak jalan sesuai dengan keiginannya. Selain
subjek diatas, ada beberapa subjek lain yang merasakan hal
yang seperti itu, subjek ini bernama ika, ia mengatakan:

“saya sering merasa terbebani dengan ini semua, karena
teman teman seusia saya sudah kerja, sedangkan saya
belum ada hasil apa-apa. Orang tua saya juga sering

Y’Ong, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
28Lia, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
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menanyakan kapan saya lulus kuliah dan akan kerja
dimana saya kelaknya, yang membuat saya merasa sangat
terbebani akan hal itu. Saya juga melihat teman teman
saya sudah wisuda dan mulai bekerja, dan saya belum
lulus masi gini terus. Saya sudah merencanakan untuk
bekerja dimana, tetapi saya juga takut rencana dan
harapan saya itu tidak sesuai dengan apa yang saya
inginkan.” %’

Pada subjek ke-3 bernama ika, ia mengalami tuntutan pada
keluarga dan lingkungannya, keluarganya terus menanyakan
terkait dengan kapan ia akan lulus dan bekerja, sedangkan pada
lingkungannya, ia selalu merasa tertekan melihat teman-
temannya yang sudah lulus dan bekerja, ia merasa cemas jika
nanti ia tidak berhasil dalam melakukan rencana dan harapan
sesuai dengan keinginannya. Sama hal nya dengan subjek ke-4
ini yang bernama yuyun, ia mengatakan

“saya masi bingung dengan harapan dan keinginan saya
untuk masa depan itu apa, saya punya harapan setelah
lulus saya ingin bekerja di luar negeri atau diluar daerah,
tetapi orang tua saya juga menyarankan untuk S2 ataupun
lanjut kuliah tetapi mengambil bidang yang lain, karena
hal itu membuat saya bingung dan bimbang akan

melakukan apa kedepannya. "

Berikut diatas wawancara pada subjek ke-4 bernama
yuyun, ia masi bingung akan keinginan dan harapan
kedepannya itu apa. Karena banyak pilihan dari dirinya dan
keluarganya yang membuat dia merasa bimbang dan bingung
akan masa depannya. ada beberapa subjek yang memiliki
faktor penyebab tersebut, terlihat dari wawancara yang
dilakukan oleh peneliti.

YIka, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
30Yuyun, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
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Hasil  penelitian menunjukan bahwa kebanyakan
Mahasiswa yang peneliti teliti memiliki faktor harapan dan
mimpi ini. [a merasa takut jika harapan dan keinginannya tidak
sesuai dengan ekspetasi mereka, mereka juga merasa tertekan
dengan tuntutan keluarga dan melihat teman-teman yang sudah
lulus bekerja. Ia cemas karena belum bisa mewujudkan
harapan dan mimpinya.

Diperkuat lagi dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Dwi Indah Ramadani Putri, Hafnidar dan Rini Julista,
pada penelitian yang dilakukan oleh dwi indah ramadani putri
dan kawan-kawan menjelaskan bahwa subjeknya merasa
ketakutan terhadap mimpi dan harapannya tidak sesuai dengan
keinginannya, ragu terhadap mimpi dan harapannya, takut
gagal, belum mengenali minat, dan lain sebagainya.

Hal ini juga sesuai dengan pernyataan Robbins dan Wilner,
individu yang mulai megkhawatirkan mimpi dan harapannya
adalah individu yang memikirkan tentang masa depannya.
Individu bertanya-tanya, bagaimana cara ia bisa menemukan
minat bakatnya, bagaimana jika terlambat atau gagal dalam
mewujudkan mimpi dan harapannya, dan kapan ia bisa
mencapai target pada mimpi dan harapannya.’!

b. Agama dan Spiritualitas

Pada faktor kedua ini Mahasiswa mulai mencari kebenaran
mengenai agama yang ingin dipercayai oleh setiap Mahasiswa
tersebut sesuai dengan nilai dari yang sebelumnya dipelajari
karna belum cukup untuk memahami ajaran agama-agama
yang ada di dunia. Terlihat pada beberapa subjek yang peneliti
wawancara, pada subjek tersebut terdapat ia mempunyai faktor
penyebab ini, yang pertama pada subjek yang bernama Ong, ia
mengatakan:

“saya sering mempelajari dan lebih memahami tentang
agama saya sendiri, agar jika kedepannya jika saya

3'Dwi Indah Ramadani Putri, dkk, “Gambaran Quarter life crisis Pada
Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi Psikologi Universitas Malikussaleh” Penelitian
Psikologi, Vol. 1, Nomor 2, 2023, him. 333
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memiliki masalah dan hilang arah saya bisa mengetahui
untuk melakukan apa sesuai dengan ajaran agama saya.
Saya juga mempelajari tentang agama saya agar saya

lebih memahami dan meyakini agama saya sendiri. 3

Diperkuat lagi dengan subjek lainnya, subjek ini bernama
Nana, ia megatakan :

“jujur dulu disaat saya merasa semua tidak sesuai dengan
rencana saya, iman saya merasa goyah, saya jarang
mengaji, berdoa dan lain sebagainya. Tetapi setelah saya
berpikir  dengan matang lagi, dan saya selalu
mendengarkan ceramah dari ustadz dan melihat postingan
tentang agama, saya menjadi berpikir, ini adalah contoh
ujian yang membuat saya menjadi pribadi yang lebih baik
lagi. Setelah itu saya menjadi lebih sering melihat dan
mempelajari tentang agama saya lebih dalam lagi, agar
kedepannya tidak tersesat lagi. 3

Pada wawancara diatas, itulah contoh dari subjek yang
memiliki faktor penyebab quarter life crisis agama dan
spiritualitas, pada faktor ini ada 2 subjek faktor agama dan
spiritualitas. Kedua subjek mengalami jika mereka mempunya
permasalahan, iman dalam dirinya menjadi goyah, tidak
memiliki tujuan hidup, jarang beribadah dan lainnya.

Diperkuat lagi dengan penelitian yang dilakukan oleh
Alimatus Sahrah dan kawan-kawan, penelitian ini dilakukan di
Yogyakarta. Kesejahteraan spiritual yang tinggi biasanya
dipunyai oleh seseorang yang lanjut wusia, sedangkan
kesejahteraan spiritual yang rendah dimiliki oleh seseorang
oleh remaja dan dewasa. Penelitiannya mengungkapkan bahwa
pada dewasa awal, ia memiliki kesejahteraan spiritual sedang,
namun tingkatnya berada dibawah, lebih rendah dibandingkan
tingkat perkembangan lainnya.

320ng, Wawancara, Jempong, 22 Mei 2024
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Tingkat kesejahteraan spiritual yang tinggi membantu
individu mengatasi kecemasan sehari-hari. Namun tidak sedikit
siswa yang kesejahteraan spiritualnya berada pada tingkat
sedang dan kurang mampu mengatasi masalah kecemasan yang
dimilikinya. Hasil dari penelitian menunjukan ada 4 dari 5
subjek merasa belum mengetahui arti dan tujuan dalam
hidupnya. 3*

2. Faktor Eksternal penyebab quarter life crisis
Selain dari faktor internal yang diatas, peneliti juga
menemukan bahwa terdapat ada 3 faktor Mahasiswa mengalami
quarter life crisis, faktor tersebut meliputi tantangan pada menjalin
hubungan, tantangan pada bidang akademik, dan tantangan pada
pekerjaa. Pertama-tama peneliti akan membahas tentang tantangan
pada menjalin hubungan, yaitu:

a. Tantangan Menjalin Hubungan Mahasiswa Yang
Mengalami Quarter life crisis

Setiap Mahasiswa pasti mulai mempertanyakan tentang
kesiapannya untuk berumah tangga, apakah pasangannya saat
ini orang yang tepat untuknya di masa depan, dan juga bagi
individu yang belum memiliki pasangan, ia mulai ingin
menjalin hubungan dengan lawan jenis. Jika dalam keluarga,
individu mulai memiliki keinginan untuk mandiri, walaupun ia
belum siap secara finansial tetapi ia juga tidak mau membebani
orang tua terus menerus.

Jika dalam hal pertemanan, individu mulai menyadari
bahwa ia hanya butuh beberapa teman yang sekaligus menjadi
figur bagi dirinya sendiri. Pada faktor ini, beberapa subjek
yang peneliti wawancara mengalami hal demikian, yang
mengalami itu ada 3 subjek, yang pertama pada subjek yang
bernama Ong, ia mengatakan:

34 Alimatus Sahrah, dkk, “Improvement of Spiritual Well-Being in Students
Experiencing Quarter life crisis through Solution-Focus Brief Therapy”, Academic
Journal of Interdisciplinary Studies, Vol. 12, Nomor 4, July 2023, him. 306
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“saya sering berpikir, siapa yang menjadi pasangan saya
kelak, apakah ia orang terdekat, orang yang saya kenal
ataupun orang yang saya tidak kenal. Saya juga sering
berpikir ingin mandiri, tetapi sampai saat ini pun saya
belum lulus kuliah, jadi saya sedikit tertekan memikirkan
hal tersebut. Dalam hal pertemanpun saya sekarang lebih
memilih untuk berteman dengan orang yang emang paham
dengan sikap dan prilaku saya, tidak toxic dan memahami
saya’¥

Itu contoh wawancara dari subjek yang bernama Ong, ia
sering berpikir siapa jodohnya kelak, dan berpikir ingin
mandiri tetapi diapun belum lulus kuliah, dalam hal
pertemananpun dia mempunyai dalam circle yang bisa dibilang
kecil. Terlihat juga pada subjek selanjutnya, subjek ini bernama
Lia, ia mengatakan:

“saya sering berpikir siapa yang menjadi pasangan saya
kedepannya. Kalau berpikir tentang ingin mandiri atau
tidak, saya ingin sekali mandiri, tidak meminta uang lagi di
orang tua, tetapi dilihat dengan keadaan saya yang lulus
aja belum ini, saya berpikir belum bisa untuk hal itu, saya
ingin lulus dulu agar bisa menjadi orang yang mandiri.
Jika ditanya tentang pertemanan, saya lebih suka perteman
dengan jumlah yang sedikit tetapi mengerti tentang

bagaimana sifat masing-masing. >

Subjek kedua ini memiliki pernyataan sama dengan subjek
pertama, 1ia sering memikirkan siapa yang menjadi
pasangannya kelak, ingin menjadi orang yang mandiri dan
mempunyai pertemanan yang kecil tetapi mengetahui sifat
masing-masing. subjek selanjutnya ini bernama Nana, ia
mengatakan

330Ong, Wawancara, Jempong, 22 Mei 2024
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“melihat orang yang sudah ada pasangan membuat saya
jadi semakin ingin tahu pasangan saya kedepannya siapa,
siapa yang menjadi suami saya, siapa yang menjadi
pasangan hidup saya. Saya juga iri melihat teman-teman
saya yang sudah bekerja dan tidak meminta uang di orang
tua nya lagi, saya ingin belajar mandiri tetapi saya lulus
saja belum, itu yang membuat saya cemas dan bimbang.
Karena keinginan saya untuk mandiri, saya sering mencari
uang dari online agar saya tidak meminta uang di orang
tua lagi. Kalau dalam pertemanan, saya lebih menyukai
pertemanan yang kecil tetapi hangat, tidak toxic dan selalu

ada jika saling membutuhkan. 3’

Berikut diatas adalah contoh subjek yang memiliki faktor
penyebab quarter life crisis relatisionship. Subjek diatas
merasa dia ingin mandiri tetapi dia belum bekerja dan belum
lulus kuliah, itu yang membuat dia merasa cemas sampai
mencari uang tambahan dari online. Kedua subjek sama-sama
memiliki permasalahan tentang keinginannya untuk mandiri,
mempertanyaka jodohnya kelak, dan lebih memilih pertemanan
dalam lingkup kecil

Hal ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Farah Fadilah Hasyim dan kawan-kawan, ia menemukan
dalam penelitiannya bahwa ada 43% responden berusian 20an
mengalami ketidakpuasan pada hubungannya. Responden
mengalami tekanan dari orang lain seperti keluarga, pasangan
dan kelompok sosial. Kurangnya dukungan yang didapat
membuat ia jadi mempunyai quarter life crisis. Respondennya
merasa takut pada hubungan yang toxic, karena itu ia menjadi
kesal terhadap hubungan romantis.>

b. Tantangan Akademik Pada Mahasiswa Yang Mengalami
Quarter life crisis

3"Nana, Wawancara, Jempong, 22 Mei 2024
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Mahasiswa pasti menginginkan pendidikan yang baik dan
bagus. Tetapi tidak sedikit Mahasiswa tidak tahu apa yang
menjadi keinginannya, jurusan apa yang diinginkan, apa yang
dilakukan jika lulus dari jurusan tersebut, karena hal itu
membuat individu menjadi khawatir dan takut untuk salah
mengambil keputusan.

Setelah lulus banyak individu merasa bimbang memilih
pekerjaan. Apakah dia memilih pekerjaan sesuai dengan
kebutuhan atau sesuai dengan minatnya. Peneliti mewawancari
beberapa Mahasiswa, dan dia memiliki masalah quarter life
crisis education challange. Yang pertama adalah Mahasiswa
yang bernama Yuyun, ia mengatakan

“dulu awal masuk perkuliahan, BKI adalah bukan jurusan
yvang saya harapkan dan inginkan. Saya masi bingung apa
vang menjadi keinginan saya. Setelah mau lulus kuliah pun
saya juga masi bingung untuk lanjut kuliah jurusan lain,
lanjut kuliah S2 ataupun langsung kerja. karena hal itu
membuat saya menjadi sangat tertekan dan cemas. Saya
bingung untuk melakukan apa kedepannya karna banyak
pilihan yang datang. ">’

Berikut adalah wawancara dari Mahasiswa yang bernama
yuyun. Terlihat dengan jelas bahwa subjek memiliki masalah
quarter life crisis dalam masalah education challenge.
Diperjelas lagi dengan subjek berikutnya, subjek ini bernama
Nana, ia mengatakan:

“awal perkuliahan saya merasa saya salah jurusan,
dikarenakan saya bingung untuk mengambil apa, apa yang
menjadi keinginan dan sesuai dengan bakat saya. Orang
tua saya menginginkan saya mengambil jurusan PGMI,
tetapi menjadi guru SD bukan keinginan saya. Tetapi
karena tuntutan dari keluarga yang membuat saya
mengambil jurusan PGMI menjadi pilihan pertama dan

3Yuyun, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
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pilihan kedua adalah BKI karena saran dari teman-teman.
Setelah itu saya diterima di pilihan saya yang kedua yaitu
BKI, karna itu saya takut mengecewakan orang tua saya
karna saya tidak diterima di PGMI. >

Dari wawancara diatas, terlihat jelas bahwa subjek merasa
tidak tahu untuk mengambil jurusan apa, sampai ia meminta
saran di orang tua dan teman-temannya. Kedua subjek
mengatakan bahwa awal perkuliahan kedua subjek merasa
salah jurusan, masi bingung dengan keinginnya, bimbang
dalam mengambil keputusan dan lain sebagainya.

Diperkuat lagi dengan penelitian terdahulu tentang faktor
penyebab quarter life crisis pada tantangan akademik ini.
Penelitian ini dilakukan di universitas hungaria oleh Csaba
HAMVA dan kawan-kawan. Subjek dalam penelitian ini
memiliki kebimbangan pada akademiknya selanjutnya, ia
merasa bingung untuk melanjutkan jurusan kedokteran ataupun
yang lain, ia merasa tidak memiliki kemampuan jika masuk
pada jurusan kedokteran.

Pada faktor ini mahasiswa yang mengalami quarter life
crisis merasa tidak puas dengan nilai yang didapat, karena ia
merasa tidak puas, menjadikan ia mengulang dalam semester.
Mahasiswa yang merasa gagal dalam akademis membuat ia
jadi mempunyai kecemasan, depresi, tidak memiliki pemikiran
tentang karir dan mempunyai quarter life crisis yang tinggi.*

c. Tantangan Dunia Kerja Pada Mahasiswa yang mengalami
Quarter life crisis

Mahasiswa pasti akan merasa bimbang dan cemas jika
melihat teman-temannya yang sudah mencapai yang mereka
inginkan. Pada faktor ini individu akan merasa cemas saat
memilih pekerjaan sesuai dengan keinginan dan harapan

40Nana, Wawancara, Jempong, 22 Mei 2024
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mereka, sesuai dengan jurusan kuliah mereka, bisa jadi juga
sesuai dengan gaji yang diinginkan.

Karena hal itu timbulah rasa cemas pada setiap individu
tersebut, ia takut salah mengambil pekerjaan yang membuat ia
stress, ia takut tidak mendapatkan pekerjaan sesuai dengan apa
yang diinginkan dan diharapkan. Pada faktor ini, peneliti
menemukan ada beberapa subjek yang memiliki permasalahan
seperti ini, yaitu pada subjek pertama bernama Ika, ia
mengatakan:

“saya sering merasa terbebani melihat teman-teman seusia
saya sudah bekerja, sedangkan saya belum ada hasil apa-
apa. Orang tua saya sering menanyakan kapan saya
selesai kuliah, dan dimana saya bekerja setelah lulus
kuliah nantinya, itu membuat saya merasa cemas da
terbebani. Saya sudah merencanakan ingin bekerja di
bidang mana, tetapi saya takut gagal.”#

Dari hasil wawancara pada subjek bernama Ika, ia memiliki
tuntutan pada keluarga dan ia juga merasa cemas melihat
teman-temannya seusianya sudah lulus dan bekerja, sedangkan
dia belum melakukan apa-apa. Dari wawancara diatas, ada juga
beberapa subjek yang mengalami hal tersebut, subjek tersebut
bernama Lia, ia mengatakan:

“setelah lulus saya bingung untuk bekerja dimana sesuai
dengan jurusan saya. Saya sebenernya mempunyai
keinginan, untuk bekerja di BAPAS menjadi PK dan PNS,
tetapi saingan masuk disana tidak semudah itu, saya takut
tidak gagal, dan tidak sesuai dengan harapan saya” *

Wawancara diatas adalah contoh subjek yang memiliki
masalah quarter life crisis work life. Dia sudah memiliki
rencana untuk bekerja dimana, tetapi dia takut untuk gagal jika

“Ika, Wawancara, Jempong, 23 Mei 2024
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melakukan rencana yang dia punya. Selain subjek ini, ada
subjek lain juga yang mengalami permasalahan quarter life
crisis work life ini, yaitu subjek bernama Nana, ia mengatakan:

“saya bingung jika ditanya terkait akan melakukan apa
saya jika lulus. Orang tua saya sering sekali menanyakan
setelah lulus ingin bekerja dimana, saya bingung untuk
menjawab apa. Memang saya sudah memiliki beberapa
pilihan, tetapi saya juga takut, pilihan saya itu gagal, dan
membuat saya cemas lagi. Saya takut mengecewakan orang
tua saya lagi jika saya gagal. Saya sudah gagal mengambil
Jjurusan sesuai kemauan mereka, dan saya juga takut gagal
lagi dalam dunia pekerjaan. **

Pada subjek selanjutnya, terlihat jelas bahwa ia takut gagal
dalam mengambil keputusannya. Subjek cemas dalam memilih
pekerjaan ini, subjek takut mengecewakan orang tua nya lagi.
Sehingga membuatnya merasa bimbang dalam mengambil
keputusan untuk masa depannya.

Dari hasil penelitian, kebanyakan dari mereka memiliki
masalah pada faktor quarter life crisis dalam dunia pekerjaan.
Mereka banyak mengalami kebingungan akan pekerjaan apa
yang ingin dilakukan tetapi merekapun belum lulus kuliah,
mereka merasa takut jika gagal mewujudkan keinginan dan
harapan mereka dalam pekerjaan, mereka juga tertekan dengan
tuntutan dari keluarga, lingkungan dan lain sebagainya.

Diperkuat lagi dengan penelitian terdahulu tentang faktor
penyebab quarter life crisis pada tantangan dunia pekerjaan ini.
Penelitian ini ditulis oleh Asmi Nurofighoh dkk, pada
penelitian ini ia menemukan bahwa setiap individu dengan
indikator belum siap menerima peran dan tugas baru pada
dirinya dan hasilnya adalah perubahan pada lingkungan
sosialnya. subjek memiliki perubah lingkungan, jika
lingkungannya tidak cocok dengannya, subjeknya juga bingung

“Nana, Wawancara, Jempong, 22 Mei 2024
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pada pekerjaan apa yang diiginkan dan dijalani nanti, subjek
juga merasa belum siap untuk peran baru yang ia jalani nanti.®

45 Asmi Nurofighoh, dkk, “Studi Fenomenologi Dalam Menghadapi Quarter Life
Crisis Pada Siswa Menjelang Kelulusan”, Psikologi, Vol. 2, Nomor 1, Januari 2024, hlm.
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BAB III
KONDISI EMOSIONAL MAHASISWA BKI YANG MENGALAMI
QUARTER LIFE CRISIS

A. Bagaimana Kondisi Emosional Mahasiswa BKI Yang Mengalami
Quarter life crisis

Quarter life crisis yaitu fase krisis emosional, dimana terjadi pada
seseorang yang berusia 20 tahunan atau pada seseorang yang
memasuki masa dewasa awal. Krisis emosional ini terjadi pada
individu yang merasa dia mempunyai quarter life crisis, Krisis
emosional itu ciri-cirinya itu seperti ragu-ragu terhadap suatu hal, ragu
terhadap potensi yang dimilikinya, sering cemas, sering takut akan
kegagalan pada dirinya, merasa tidak bisa melakukan apa-apa,
perasaan tidak berdaya, dan lain lainnya.

Penelitian sebelumnya sudah menjelaskan, bahwa quarter life
crisis ini adalah reaksi individu yang memasuki masa dewasa awal
atau realita kehidupan yang sebenarnya, didalam realita tersebut ada
banyak sekali macam-macam alternative pilihan hidup yang membuat
individu tersebut merasa bimbang, bingung untuk memilih, dan juga
perubahan hidup yang terus menerus berubah, serta ketidstabilan
hidup. #

Terlihat dari beberapa aspek quarter life crisis, aspek ini meliputi
kondisi emosional setiap Mahasiswa BKI yang peneliti wawancarai,
peneliti mengambil aspek quarter life crisis menurut robins dan
wilner, aspek tersebut yaitu:

1. Kebimbangan dalam menghadapi keputusan
Mahasiswa yang memiliki banyak pilihan dalam hidupnya
membuat ia merasa bimbang dalam menghadapi keputusan.
Pilihan-pilihan yang datang pada setiap Mahasiswa membuat ia
menjadi bimbang, takut dan cemas dalam mengambil keputusan
untuk masa depan mereka. Sama halnya dengan beberapa

4Meilia Ayu Puspita Sari, “Quarter life crisis Pada Kaum Millenial”, (Skripsi,FP
UMS Surakarta, Surakarta, 2021), him. 4-5.
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Mahasiswa BKI UIN Mataram yang peneliti wawancarai, subjek
pertama yang peneliti wawancarai ini bernama Lia, ia mengatakan:

“saya merasa bimbang akan melakukan apa kedepannya,
melanjutkan S2 menurut saran orang tua ataupun bekerja di

tempat yang saya inginkan.”?’

Wawancara diatas adalah contoh dari subjek yang memiliki
kondisi emosional yang tidak stabil, ia merasa bimbang akan
melakukan apa kedepannya untuk masa depannya. Sama halnya
dengan subjek selanjutnya yang peneliti wawancarai, subjek ini
bernama Yuyun, ia mengatakan:

“setelah lulus kuliah saya bingung akan melakukan apa, orang
tua saya menyarankan untuk lanjut S2 dan kuliah lagi tetapi
dengan jurusan yang berbeda. Beda dengan keinginan saya,
saya ingin bekerja di luar daerah ataupun dilaur negeri. Tetapi
saya takut gagal dan berjalan tidak sesuai dengan harapan

yang saya inginkan. "#

Berikut adalah kedua wawancara dari subjek yang peneliti
wawancara, ia memiliki keadaan emosional, merasa bimbang
dalam mengambil keputusannya untuk masa depannya. Kedua
subjek merasa takut dan cemas jika keputusannya adalah hal yang
salah, tetapi jika mengambil keputusan dari orang lain, ia juga
takut tidak sanggup untuk melakukan itu, itu yang membuat kedua
subjek menjadi khawatir dan bimbang.

Diperkuat lagi dengan penelitian terdahulu tentang
kebimbangan dalam menghadapi keputusan. Penelitian ini
dilakukan oleh Dwi Indah Ramadani Putri, Hafnidar dan Rini
Julista. Penelitian mereka mengatakan bahwa pada aspek bimbang
dalam menghadapi keputusan ini, banyak subjek mengalami hal
tersebut, subjek memiliki kebimbangan dalam menghadapi

47Yuyun, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
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keputusan pada masa depan, dan bingung dalam menentukan jalan
hidup. Kebanyakan dari subjek mengalaminya karena faktor dari
keputusan dari keluarga dan keputusannya tidak sesuai dengan apa
yang diinginkan, itu yang membuat subjek merasa sangat bimbang
dan cemas.®.

. Putus asa terhadap apa yang dilakukan kedepannya

Mahasiswa yang mengalami putus asa dengan masa depanna
dikarenakan tidak puas akan hal yang dicapai, kegagalan terhadap
hasil yang didapatkan sebelumnya dan menganggap semua usaha
yang dilakukan sebelumnya itu sia-sia. Karena hal tersebut
membuat individu menjadi putus asa, harapan dan impiannya
menjadi terabaikan.

Sama halnya dengan Mahasiswa BKI UIN Mataram yang
peneliti wawancarai. Peneliti telah mewawancarai beberapa
Mahasiswa BKI UIN Mataram, dan ada satu subjek mengalami
quarter life crisis bentuk putus asa terhadap apa yang dilakukan
kedepannya ini, subjek itu bernama Nana, ia mengatakan:

“dulu karena saya gagal diterima dikampus lain dan gagal
juga dalam mencapai keinginan orang tua saya untuk
mengambil jurusan PGMI dan menjadi guru, hal itu membuat
saya merasa putus asa akan apa yang terjadi selanjutnya.
Saya merasa bingung dan bimbang akan melakukan apa untuk
masa depan saya. Awal semester saya sering merasa bingung,
apakah saya salah jurusan atau tidak, tetapi seiring
berjalannya waktu, saya rasa tidak salahnya dengan jurusan
saya yang sekarang ini, hanya saya bingung untuk melakukan
apa untuk masa depan saya >’

Diperkuat lagi dengan subjek lainnya yang mengalami putus asa,
subjek ini bernama Ong, ia mengatakan:

“Dwi Indah Ramadani Putri, dkk, “Gambaran Quarter Life Crisis..., hlm. 330
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“saya sering kali merasakan putus asa terhadap apa yang
saya lakukan, putus asa terhadap masa depan, putus asa
terhadap skripsi yang saya kerjakan sekarang, saya takut
bahwa saya tidak bisa lulus tepat waktu, yang dimana
keluarga saya selalu menekan saya untuk cepat untuk lulus
kuliah, itu membuat saya menjadi takut.”

Pada wawancara diatas, terlihat dengan jelas bahwa subjek
yang bernama Nana merasa putus asa saat gagal pada kampus lain
dan gagal pada jurusan yang diinginkan oleh orang tuanya. ia
merasa putus asa akan hal yang terjadi kedepannya. Pada subjek
kedua, ia merasa putus asa terhadap masa depan dan skripsi yang
dilakukan sekarang dan putus asa dengan tuntutan keluarga yang
menyuruh ia untuk cepat lulus kuliah. Hal itu membuat ia jadi
mempunyai quarter life crisis dalam hidupnya.

Diperkuat dengan penelitian terdahulu tentang quarter life
crisis ini, penelitian ini dari Dwi Indah Ramadani Putri, Hafnidar
dan Rini Julista, penelitiannya mengatakan bahwa penelitiannya
menemukan ada 4 subjek yang mengalami hal tersebut, mereka
mengalami putus asa dalam bentuk belum merasa puas dengan
pencapaian yang dicapai, putus asa dalam mengerjakan skripsi,
tuntutan pada keluarga, ekspetasi tidak sesuai dengan realita, dan
lainnya, terutama jika Mahasiswa tersebut membandingkan dirinya
dengan orang lain, itu akan membuat Mahasiswa tersebut menjadi
semakin sangat putus asa.>!

. Penilaian diri yang negatif

Mahasiswa yang mengalami hal ini akan selalu berpikir
negatif dalam dirinya, selalu ragu dan mempertanyakan potensi
dalam dirinya, menganggap dirinya saja yang mengalami hal
tersebut dan membuat dirinya menjadi kesepian dan terlihat rendah
dibandingkan dengan orang lain.

Pada subjek yang peneliti wawancarai, yaitu pada Mahasiswa
BKI UIN Mataram, peneliti menemukan ada 2 orang yang

S'Dwi Indah Ramadani Putri, dkk, “Gambaran Quarter life crisis..., him. 330
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mengalami quarter life crisis penilaian diri yang negatif, subjek
pertama yang merasakan itu adalah bernama Ong, ia mengatakan:

“saya sering menanyakan tentang keinginan saya untuk masa
depan, jika melanjutkan kerja dimana sesuai potensi saya,
saya juga sering berpikir apakah saya bisa lulus tepat waktu,
apakah saya bisa melewati semua ini. Beberapa pertanyaan
vang datang membuat saya merasa cemas dan takut, takut

tidak bisa melewati ini semua. >’

Wawancara diatas adalah contoh dari subjek yang memiliki
kondisi emosional yang tidak stabil, ia merasa bimbang akan
kehidupannya, ia merasa ragu jika ia bisa menyeleseikan
permasalahan yang datang, ia juga merasa bimbang apakah
pekerjaan yang diinginkan sesuai dengan potensinya. Sama halnya
dengan subjek selanjutnya, subjek ini bernama Nana, ia
mengatakan:

“saya bingung akan potensi saya, dari awal mengambil
jurusan pun saya sering sekali meminta saran kepada orang
tua dan teman-teman saya. Saya juga ragu jika mengambil
keputusan A saya takut gagal, jika ngambil B saya juga takut,
karna hal itu membuat saya ragu dan bimbang. Saya juga ragu
bisa menyelesaikan permasalahan yang datang, saya takut
akan kegagalan lagi. Saya juga sering melihat teman-teman
saya yang sudah lulus dan mulai bekerja, hal itu juga membuat
saya menjadi orang yang tidak gercep untuk mencapai impian
saya "3

Itulah contoh kedua subjek yang memiliki quarter life crisis
penilaian diri yang negatif, peneliti menemukan bahwa disini
kedua subjek merasa dia memiliki penilai negatif pada dirinya,
bahwa ia tidak bisa menyelesaikan permasalahan yang datang pada

520ng, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
33Nana, Wawancara, Jempong, 22 Mei 2024
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dirinya yang belum saja ia jalani. Subjek juga merasa potensi yang
dimiliki tidak cukup untuk menentukan kedepannya dia akan
melakukan apa. Hal itu membuat kedua subjek mengalami quarter
life crisis dalam hidupnya.

Diperkuat dengan penelitian terdahulu tentang quarter life
crisis ini, penelitian ini dilakukan oleh Dwi Indah Ramadani Putri,
Hafnidar dan Rini Julista, pada penelitian yang dilakukan oleh dwi
indah ramadani putri dan kawan-kawan menjelaskan bahwa
subjeknya merasa ia selalu memandang rendah dirinya sendiri,
kurang puas terhadap pencapaian diri sendiri, insecure, dan sering
membandingkan dirinya dengan pencapaian orang lain.>*

. Terjebak dalam situasi yang sulit

Mahasiswa yang merasa sulit dalam mengambil keputusan dan
juga merasa sulit meninggalkan keputusan yang lain termasuk pada
terjebak dalam situasi yang sulit. Dalam situasi ini mahasiswa
tidak tahu untuk mulai dari mana, karna hal ini membuat
mahasiswa tersebut menjadi takut dan bingung.

Pada subjek yang peneliti wawancarai yaitu Mahasiswa BKI
UIN Mataram, ada beberapa subjek yang mengalami hal tersebut,
yaitu yang pertama pada subjek yang bernama Yuyun, subjek ini
mengatakan:

“saya memiliki banyak pilihan pada masa depan saya. Lanjut
S2 ataupun kuliah mengambil jurusan yang lain sesuai dengan
keinginan orang tua saya, atau kerja diluar daerah ataupun
diluar negri. Karena banyak pilihan itu membuat saya merasa
kesulitan dalam mengambil keputusan yang tepat untuk masa

depan saya apa. Saya bingung dan bimbang akan hal itu. >

Subjek yang bernama yuyun ini mengalami kebimbangan akan
mengambil keputusan pada beberapa pilihan, ia bingung untuk
mengambil lanjut S2, atau kuliah dengan jurusan yang lain,
ataupun kerja diluar daerah ataupun diluar negri. Sama halnya

34 Dwi Indah Ramadani Putri, dkk, “Gambaran Quarter life crisis..., hlm. 331
33Yuyun, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
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dengan subjek selanjutnya, ia merasa bimbang akan pilihan orang
tua dan pilihan dirinya sendiri, subjek ini bernama Lia, ia
mengatakan:

“saya bingung untuk menuruti perkataan orang tua ataupun
mengambil pilihan saya. Orang tua menyarankan untuk lanjut
S2 sedangkan saya memiliki pilihan untuk bekerja di tempat
yvang saya inginkan. Itu membuat saya merasa bimbang dan

cemas untuk memilih yang mana. %

Pada subjek kedua, ia juga merasa bingung akan pilihannya.
Orang tuanya menyuruhnya untuk melanjutkan S2, sedangkan dia
menginginkan untuk bekerja di tempat yang diinginkan. Kedua
subjek merasa bingung untuk memilih yang mana. Mereka merasa
cemas dan bimbang, mereka juga takut salah mengambil keputusan
untuk masa depannya.

Diperkuat dengan penelitian terdahulu tentang quarter life
crisis, penelitian ini dilakukan oleh Lailatul Nur Aini dan Titik
Muti’ah, pada penelitian ini menjelaskan bahwa ada 1 subjek
merasa terjebak dalam situasi yang sulit, ia merasa bimbang
tentang keputusannya pada masa depan. Apakah ingin melanjutkan
kuliah, menikah, ataupun bekerja, tetapi ia juga merasa potensi
yang dimiliki tidak cukup untuk ia menyiapkan pekerjaan
nantinya, karena banyak pilihan tersebut membuat ia merasa
terjebak dalam situasi yang sulit. 7
Cemas pada masa depannya

Mahasiswa pada tahap ini pasti memiliki beberapa keinginan
dan harapan, tetapi ia merasa sulit dalam menggapainya. Itu
membuat setiap Mahasiswa merasa cemas dan takut
menghadapinya, Mahasiswa merasa takut dan cemas jika nantinya
gagal dan mendapatkan hasil tidak sesuai keiginannya.

56Lia, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
S7Lailatul Nur Aini, Titik Muti’ah, “Dynamics of Quarter life crisis (QLC) of

Yogyakarta Students”, International Seminar, ISBN 978-602-6258-29-8, June 2022, hlm.
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Pada beberapa subjek yang peneliti wawancara, sebagian besar
megalami cemas pada masa depannya ini. Tetapi peneliti akan
mencantumkan beberapa pernyataan dari beberapa subjek saja.
Yang pertama pada subjek bernama Ika, ia mengatakan

“saya sering sekali merasa cemas akan kehidupan saya,
melihat teman-teman yang sudah wisuda dan mulai bekerja,
dan saya masi belum lulus, belum mulai bekerja, hal itu yang
membuat saya merasa cemas. Saya juga takut apa yang saya
harapkan untuk masa depan saya tidak sesuai dengan apa
yang saya inginkan. 8

Subjek bernama Ika ini mengalami guarter life crisis cemas
akan kehidupan dan masa depannya. la merasa cemas saat melihat
teman-temannya lulus dan mulai bekerja, ia juga takut jika nanti
harapannya tidak sesuai dengan keinginannya. Karena pikiran-
pikiran tersebut yang membuat dia menjadi merasa cemas. Sama
halnya dengan subjek yang kedua, yaitu Ong

“saya pernah sekali merasa cemas, bimbang akan kehidupan
saya. Keluarga saya menuntut saya untuk cepat wisuda dan
membuat saya merasa cemas, overthinking dan takut. Saya
juga cemas akan masa depan saya, saya takut apa yang saya

harapkan tidak berjalan sesuai dengan keinginan saya. ™’

Pada subjek kedua ini, ia merasa cemas karna tuntutan
keluarganya yang menyuruh dia untuk cepat wisuda dan bekerja.
Subjek juga merasa cemas jikalau nanti harapannya untuk masa
depan tidak sesuai dengan apa yang diinginkannya. Subjek
pertama dan kedua sama-sama tertekan akan masa depannya,
mereka takut jika nanti harapannya untuk masa depannya tidak
sesuai dengan keinginnanya. Subjek pertama menginginkan setelah
lulus langsung bekerja menjadi guru, sama halnya dengan subjek

8]ka, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
0Ong, Wawancara, Jempong, 17 Mei 2024
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yang kedua, subjek kedua juga menginginkan setelah lulus bekerja
di rsj ataupun menjadi guru.

Diperkuat dengan penelitian terdahulu tentang quarter life
crisis ini pada aspek cemas. Penelitian ini dilakukan oleh Getry
Febriani dan Zulian Fikry, pada penelitiannya menjelaskan subjek
merasa memiliki kecemasan terhadap dosen pembimbingnya
ketika bimbingan skripsi, subjek juga memiliki kecemasan karena
belum lulus kuliah dan semakin merepotkan orang tuanya. jika
dalam pekerjaan subjek merasa takut dan cemas jika perusahaan
membuka lowogan pekerjaan sesuai dengan batasan usia.

6. Tertekan pada hidupnya

Mahasiswa yang mengalami quarter life crisis cendrung
merasa tertekan pada hidupnya. Perasaan individu yang seperti itu
membuat hari-hari setiap individu menjadi kacau. Karena tuntutan
dari masyarakat yang selalu berpikir bahwa individu yang
berkuliah pasti lebih sukses daripada individu yang tidak kuliah,
karena hal ini yang membuat individu menjadi semakin tertekan.

Pada subjek yang peneliti wawancara, ada 2 subjek yang
mengalami hal tersebut, yang pertama pada subjek yang bernama
Ong, ia mengatakan:

“karena banyak permasalahan yang datang, membuat saya
menjadi overthinking dan tertekan, karena perasaan seperti
itu membuat saya memikirkannya sepanjang hari, membuat
keseharian saya menjadi tidak menentu, saya sering melamun
dan lain sebagainya. Dulu saya sudah berpikir untuk
mengakhiri hidup saya, tetapi saa berpikir lagi dan lagi, itu
bukanlah hal yang baik untuk saya dan keluarga saya. Itu

malah memperburuk keadaan.®

Pada subjek pertama ini, ia merasa tertekan hingga membuat
kesehariannya menjadi tidak menentu, sering melamun dan lain

%Getry Febriani, Zulian Fikry, “Gambaran Quarter Life Crisis Pada Mahasiswa
Tingkat Akhir Yang Mengalami Keterlambatan Penyelesaian Masa Kuliah”, Social
Science Research, Vol. 3, Nomor 4, 2023, hlm. 9
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sebagainya, subjek juga sudah berpikiran untuk mengakhiri
hidupnya dikarenakan pikiran-pikiran yang datang pada dirinya
disaat dia sedang memiliki permasalahan, tetapi dia bisa berpikir
dengan tenang kembali, berpikir bahwa itu bukanlah solusi yang
tepat untuk dirinya dan keluarganya. Pada subjek kedua ini
bernama Nana, ia mengatakan:

“disaat masalah menghampiri saya, saya menjadi tidak
terkendali, saya sering melamun, jam tidur saya berantakan,
overthinking dan lain sebagainya. Keseharian saya juga
merasa terganggu, saya jarang berkomunikasi dengan
keluarga, hanya menghabiskan waktu dikamar saja. Itu
membuat saya sangat tertekan dan bimbang. Saya ingin
melewati hal ini tetapi saya tidak tahu untuk mulai dari

mana. %

Pada subjek kedua ini, quarter life crisis nya membuat dia
menjadi  individu yang cendrung diam dikamar, hingga
hubungannya dengan keluarga merasa terganggu, jarang
berkomunikasi dengan keluarganya. Subjek juga merasa cemas dan
bimbang, subjek mengatakan juga ingin melewati fase-fase dimana
dia mempunyai prilaku seperti itu, tetapi subjek tidak tahu untuk
mulai darimana. Pada permasalahan ini, kedua subjek merasa
tertekan akan kehidupan dan masa depannya. Keseharian kedua
subjek jadi terganggu dikarenakan quarter life crisis yang
dihadapinya.

Diperkuat dengan penelitian terdahulu tentang quarter life
crisis ini, penelitian ini dilakukan oleh Getry Febriani dan Zulian
Fikry. Penelitiannya menjelaskan bahwa subjek merasa tertekan
pada dosen pembingnya, dosennya tidak memberinya toleransi dan
tidak menghargai terkait skripsinya, subjek juga merasa tertekan
dengan tuntuan dari keluarga yang menyuruh dia untuk cepat lulus

wisuda.”%?

2Nana, Wawancara, Jempong, 22 Mei 2024
83 Getry Febriani dan Zulian Fikry, “Gambaran Quarter Life Crisis Pada
Mahasiswa Tingkat Akhir..., him. 10
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7. Khawatir terhadap hubungan interpersonal

Setiap individu ataupun Mahasiswa pasti mendambakan
hubungan interpersonal yang baik. Apalagi hubungan interpersonal
dengan lawan jenis, karna budaya yang berkembang di Indonesia
yang mengharuskan seseorang untuk menikah dibawah 30 tahun.

Karena hal ini membuat individu menjadi sangat khawatir dan
bertanya-tanya akan kehidupan kedepannya, mereka bertanya
dengan siapa menikah, kapan menikah, apakah ia ingin menikah,
apakah pasangannya yang sekarang adalah pasangannya masa
depan, dan lain-lain. Individu juga merasa khawatir tentang
hubungan interpersonal dengan keluarga, teman, pasangannya
kelak, apakah dia bisa menyeimbanginya dengan mereka atau
tidak.

Pada beberapa subjek yang peneliti wawancara, terdapat ada 2
subjek Mahasiswa BKI UIN Mataram yang mengalami hal
“khawatir terhadap hubungan interpersonal” ini, yaitu yang
pertama pada subjek yang bernama Ong, subjek mengatakan:

“saya takut dengan hubungan saya dengan keluarga
pasangan saya kelak, apakah saya bisa menyeimbangi dengan
mereka atau tidak. Saya juga sedikit takut dengan pasangan
saya kelak, apakah dia orang yang bener-bener berbuat baik
kepada saya, benar-benar sayang kepada saya dan lainnya.
Saya cukup khawatir karna banyak orang atau aktris yang
saya lihat, keluarganya terlihat harmonis tetapi malah cerai,
KDRT dan lainnya, karena itu juga membuat saya cukup
khawatir.”

Subjek pertama bernama Ong ini merasa khawatir terhadap
keluarga dari pasangannya kelak, dia juga merasa khawatir
terhadap pasangannya, karena subjek banyak melihat contoh dari
orang lain atau public figure banyak yang terlihat harmonis tetapi
ternyata kebalikannya dari sana. Karena hal itu membuat subjek
pertama ini merasa cemas akan hubungan interpersonal dengan
pasangannya kedepannya.

Selanjutnya pada subjek kedua ini, ia juga merasakan hal
demikian, takut akan hubungan interpersonalnya dengan pasangan
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dan keluarga dari pasangannya kelak, subjek kedua ini juga merasa
khawatir terhadap hubungan interpersonalnya dengan rekan
kerjanya kedepannya saat dia mulai bekerja, selengkapnya akan
peneliti jelaskan pada wawancara pada subjek kedua, subjek kedua
ini bernama Nana, ia mengatakan:

“saya merasa sangat cemas tentang hubungan interpersonal
saya dengan keluarga pasangan sekaligus dengan pasangan
saya kelak, dikarenakan, saya melihat dari beberapa orang,
ada mantu yang tidak disukai oleh kakak ipar, adik ipar dan
lainnya, ada juga mantu yang tidak diterima oleh keluarga,
ada juga istri yang sebenernya tidak dicintai dan di sayang
oleh suami, dan banyak lainnya, pikiran itu menghantui saya
hingga saat ini, kalau tentang pekerjaan, saya cukup khawatir
tentang rekan kerja saya, saya takut mereka tidak menyukai
saya, memanfaatkan saya, menusuk saya dari belakang dan
perbuatan jelek lainnya. Jika ditanya apakah kamu khawatir
tentang hubungan interpersonal kamu, saya pasti akan
menjawab sangat khawatir.”

Pada subjek ini memiliki khawatir yang lebih banyak dan
kompleks dibandingkan subjek yang pertama. Subjek kedua ini
memiliki kekhawatiran pada keluarga pasangan, pasangan dan
rekan kerja kedepannya ditempat ia akan bekerja. Beda halnya
dengan subjek pertama hanya khawatir pada pasangan dan
keluarga pasangan. Itulah beberapa wawancara yang peneliti
dapatkan pada Mahasiswa BKI UIN Mataram yang mengalami
quarter life crisis. Tidak sedikit dari mereka mengalami quarter
life crisis ini, quarter life crisis ini sangat berpengaruh pada
Mahasiswa akhir untuk menentukan masa depannya kedepannya.

Diperkuat dengan penelitian terdahulu tentang quarter life
crisis, penelitian ini dilakukan oleh Lailatul Nur Aini dan Titik
Muti’ah, pada penelitian ini menjelaskan bahwa ada 1 subjek yang
mengalami permasalahan tentang faktor relatisionship ini. Subjek
merasa takut akan hubungan interpersonalnya, dia juga merasa
tidak dekat dengan orang tuanya karena perbedaan generasi dan
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pemikiran. Ia juga mengatakan bahwa ibunya tidak peduli dan
tidak peka kepadanya yang membuat dia jarang untuk berkumpul
bersama dengan keluarganya. Selain dari jarang berkumpul dengan
keluarganya, subjek juga jarang berkumpul dengan teman-teman
seusianya. %

Mahasiswa yang mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan baru
saat ia pada dewasa awal menjadikan ia bisa memiliki tingkat
kecerdasan emosi yang baik. Hal ini didukung oleh penyampaian dari
selye dalam fink 2010, bahwa stres adalah individu yang dimana tidak
bisa mengendalikan antara lingkungan dan kondisinya. Mahasiswa
yang mengalami hal itu bisa saja menjadi stress dan tidak mudah untuk
berhadapan dengan situasi seperti itu

Hal ini didukung dengan pernyataan yang dikemukakan oleh
Goleman bahwa individu dengan tingkat kecerdasan emosi yang baik
adalah individu yang dapat mengontrol emosi dalam diri dengan baik
antar individu lainnya, seperti keahlian dalam memahami orang lain,
mampu memotivasi diri serta mahir dalam membuat kerjasama dengan
orang lain. Kecerdasan emosi menjadi faktor utama dalam
mengendalikan emosi, karena berhubungan dengan cara memutuskan,
bertindak, dan berperilaku.

Walaupun demikian, kecerdasan emosi pada setiap individu
memiliki tingkatan yang beragam. Menurut Swadnyana dan Tobing,
individu pada fase quarter life crisis yang mempunyai kecerdasan
emosi yang tinggi, mampu mengelola emosi dengan baik, sedangkan
individu pada fase quarter life crisis yang mempunyai kecerdasan
emosi yang rendah dapat membuatnya merasa stres atau terkena
gangguan psikologis lainnya.®

%4Lailatul Nur Aini, Titik Muti’ah, “Dynamics of Quarter life crisis..., hlm. 443
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Desember 2021, him. 1043
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BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab-bab sebelumnya, maka

skripsi ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Faktor penyebab Mahasiswa BKI UIN Mataram mengalami
quarter life crisis. Terdapat ada 2 faktor Mahasiswa BKI UIN
Mataram mengalami quarter life crisis, yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. (a) Bentuk bentuk dari faktor internal yang
pertama yaitu (1) Mimpi dan Harapan. Mahasiswa mulai bingung
untuk bekerja dimana, bimbang melanjutkan S2 dimana, rencana
akhir takut tidak sesuai apa yang diinginkan. Faktor internal kedua
(2) Agama dan Spiritualitas. Mahasiswa merasakan jika ia punya
banyak beban, imannya menjadi goyah. (b) Faktor kedua adalah
faktor eksternal, faktor eksternal Mahasiswa BKI UIN Mataram
mengalam quarter life crisis ini ada 3, pertama disini (1) tantangan
menjalin hubungan. Mahasiswa mulai ingin mandiri, tidak
membebani orang tua, mempertanyakan pasangannya, dan
memiliki lingkup pertemanan yang kecil. (2) tantangan pada
bidang akademik. Mahasiswa mulai bingung untuk bekerja dimana
sesuai dengan jurusannya, bingung untuk lanjut S2 ataupun lain
sebagainya. (3) tantangan pada pekerjaan. Mahasiswa mulai
bingung untuk menentukan kerja dimana sesuai dengan bakat dan
minatnya.

Kondisi emosional Mahasiswa setelah mengalami quarter life
crisis. Pada saat observasi dan wawancara, peneliti menemukan
ada 7 kondisi emosional Mahasiswa BKI UIN Mataram mengalami
quarter life crisis, yaitu pertama: (a) kebimbangan dalam
menghadapi keputusan, dalam hal ini Mahasiswa mulai bingung
untuk mengambil keputusan. (b) kedua adalah putus asa terhadap
apa yang dilakukan, Mahasiswa yang telah gagal dalam
mengambil keputusan mulai putus asa terhadap masa depannya. (c¢)
ketiga adalah penilaian diri yang negatif, Mahasiswa mulai
berpikiran negatif pada dirinya. Ia mulai berpikiran tidak lulus
tepat waktu, tidak bisa mewujudkan keinginannya, gagal. (d)
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keempat adalah tejebak dalam situasi yang sulit Mahasiswa mulai
terjebak dalam situasi silut seperti, banyak keputusan yang ingin
diambil membuat ia menjadi bimbang dan bingung untuk beberapa
keputusan itu. (e) kelima disini adalah cemas pada masa depannya,
Mahasiswa mulai cemas tentang masa depannya, pekerjaan,
akademik dan harapan. (e) keenam disini adalah tertekan pada
hidupnya, Mahasiswa mulai tertekan dengan semua yang ada, dari
tuntutan lingkungan, keluarga, permasalahan yang datang, dan
lainnya. (f) yang terakhir disini adalah khawatir terhadap hubungan
interpersonal, Mahasiswa mulai berpikiran tentang hubungannya
dengan keluarganya, hubungan dengan temannya, hubungan
tentang pasangannya kelak dan juga keluarga pasangannya kelak.

B. Saran

1.

Untuk Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN Mataram yang mengalami
quarter life crisis

Penelitian ini bisa menjadi acuan untuk Mahasiswa BKI UIN
Mataram yang mengalami quarter life crisis tersebut bisa melewati
masa permasalahan yang datang pada dirinya sendiri.

Untuk penelitian selanjutnya

Penelitian ini bisa menjadikan pedoman dan referensi bagi
seseorang yang mungkin tertarik mengangkat tema quarter life
crisis untuk tugasnya, dan lebih menemukan tentang fenomena
quarter life crisis yang ada. Kelemahan dari penelitian ini adalah
kurangnya referensi mengenai quarter life crisis. Saran dari
penelitian disini yaitu lebih menspesifikkan, mempelajari dan
memperdalam lagi tentang quarter life crisis lebih dalam.
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PEDOMAN WAWANCARA

Tema : Faktor penyebab Mahasiswa Mengalami Quarter Life
Crisis
Narasumber : Mahasiswa BKI UIN Mataram
Tabel 1.1
Pedoman wawancara Mahasiswa BKI UIN Mataram

No | Tema Pertanyaan

1. Apa faktor a. Apakah jurusan anda yang saat
penyebab ini sesuai dengan harapan dan
Mahasiswa BKI keinginan anda?

UIN Mataram b. Boleh saya tahu, jika lulus nanti

mengalami quarter anda ingin melanjutkan S2 atau

life crisis kerja? apabila ingin kerja, anda
ingin bekerja dimana, dan jika
S2 ingin melanjutkan S2
dimana?

c. Apakah anda sering merasa
tertekan dengan tuntutan dari
segala hal, dari keluarga,
lingkungan dan lainnya?

d. Bagaimana anda menjaga
keseimbangan hidup anda saat
mencari makna spirtualitas dan
tanggung jawab dunia nyata
selama masa quarter life crisis?

e. Apakah anda sering bertanya-
tanya tentang pasangan anda
kelak?, dan takut jika dalam
hubungan ada hal yang anda
tidak inginkan terjadi?

2. Bagaimana kondisi a. Apa yang anda rasakan jika
emosional seseorang menanyakan tentang
Mahasiswa BKI masa depan yang anda ingin
UIN Mataram saat jalankan kedepannya?
mengalamo quarter b. Apakah anda bisa
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life crisis

menyelesaikan permasalahan
yang datang, dan bagaimana
anda bisa menyelesaikan
permsalahan itu?

Apakah anda merasa takut
mengambil keputusan sehingga
membuat anda selalu
menanyakan kepada orang jika
ingin mengambil keputusan?
Apa yang anda rasakan saat
anda gagal dan salah mengambil
keputusan untuk masa depan?
Apakah anda cemas tentang
hubungan interpersonal dengan
pasangan, keluarga pasangan
maupun rekan kerja
kedepannya?
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Tema

PEDOMAN OBSERVASI

: Faktor penyebab Mahasiswa Mengalami Quarter Life
Crisis

Narasumber : Mahasiswa BKI UIN Mataram

Tabel 1.2
Pedoman observasi Mahasiswa BKI UIN Mataram

Aspek observasi Hasil yang dituju

Tujuan Untuk mengetahui faktor penyebab
Mahasiswa BKI UIN Mataram
mengalami quarter life crisis

Objek observasi a. Mengamati keseharian subjek di
kampus

b. Mengamati gerak-gerik subjek
saat diwawancarai

c. Mengamati cara menjawab
subjek saat diwawancarai

Waktu Menyesuaikan dengan kondisi di
lapangan

Lokasi FDIK UIN Mataram

Alat observasi Alat tulis dan handphone

59




DOKUMETASI

Gambar 1.1
Wawamcara dengan subjek bernama Ong
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Gambar 1.2
Wawancara dengan subjek bernama Lia
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Gambar 1.3
Wawancara dengan subjek bernama Ika
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Gambar 1.4
Wawancara dengan subjek bernama Yuyun
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Gambar 1.5
Wawancara dengan subjek bernama Nana

Gambar 1.6
Bagian luar FDIK UIN Mataram
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Gambar 1.7
Bagian luar FDIK UIN Mataram
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Gambar 1.8
Bagian dalam FDIK UIN Mataram
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Gambar 1.9
Bagian dalam FDIK UIN Mataram

Gambar 2.0
Struktur Organisai FDIK UIN Mataram
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Gambar 2.1
Motto FDIK UIN Mataram

Gambar 2.2
Visi dan Misi FDIK UIN Mataram
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Gambar 2.3
Kelas BKI UIN Mataram

Gambar 2.4
Kelas BKI UIN Mataram
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